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FIQIH MAISAROH: Pengembangan Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar 
Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2020. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi 
bimbingan klasikal bidang belajar siswa kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta 
menurut ahli materi dan praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang diadaptasi dari 
model pengembangan Borg and Gall yang meliputi: analisis kebutuhan, 
perencanaan produk, pengembangan produk, validasi ahli materi dan praktisi, 
merevisi, dan menyempurnakan produk akhir. Analisis kebutuhan menggunakan 
instrument need assessment topik bimbingan dan konseling bidang belajar yang 
disebarkan di SMP Negeri Kota Yogyakarta sejumlah 353 peserta didik. Instrumen 
pengumpulan data penelitian menggunakan angket lembar penilaian untuk ahli 
materi dan praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling. Subyek validasi terdiri dari 
2 ahli materi dan 13 praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling SMP Negeri Kota 
Yogyakarta. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif oleh validator 
ahli dalam bidang bimbingan dan konseling dan validator praktisi yaitu guru 
bimbingan dan konseling serta melaksanakan fokus grup diskusi (FGD). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi bimbingan dan klasikal bidang 
belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta yang dihasilkan sangat 
layak digunakan menurut ahli materi dan praktisi yaitu guru bimbingan dan 
konseling. Hasil validasi 2 ahli bimbingan dan konseling mendapatkan penilaian 
rata rata sebesar 87% dalam kategori sangat baik dan 13 praktisi yaitu guru 
bimbingan dan konseling mendapatkan nilai 95,61% dalam kategori sangat baik.  
 





FIQIH MAISAROH: The Development of Academic Classical Guidance Material 
for the 7th Grade Students of State Junior High Schools in Yogyakarta. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2020. 
This research was aimed to find out the appropriateness of classical academic 
guidance material for the 7th grade students of state junior high schools in 
Yogyakarta according to experts, practitioners of guidance and counselling 
teachers. 
This study is a research and development adapted from the Borg and Gall 
development model including: conducting needs analysis, planning the product, 
developing the product, validation, revising and revising the final product. An 
analysis of needs was done at state junior high schools in Yogyakarta using a need 
assessment instrument on the topic of classroom guidance in academic guidance 
and counselling service a total of 353 students. The data collection instruments were 
validation sheets for the experts and the practitioners, and guidance and counselling 
teachers. The subjects of validation consisted of 2 expert validators and 13 
practitioners of guidance and counseling teachers. The validity was established 
quantitatively and qualitatively by expert validators in guidance and counseling and 
practitioner validators of guidance and counseling teachers also by focus group 
discussions (FGD). 
The result of this development is that classical academic guidance materials 
for the 7th grade students of state junior high schools in Yogyakarta are very 
appropriate for use according to  the experts and the practitioner of guidance and 
counseling teachers. The results of the validation test from 3 material experts 
obtained a score of 87% which was in the excellent category and 13 practitioners 
obtained the score 95,61% which was in very excellent category. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1). 
Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan yang berfungsi untuk tempat 
menyelenggarakan pendidikan formal dan tempat yang dibutuhkan peserta didik 
sebagai sarana dan wadah untuk menuntut ilmu serta mengembangkan 
pengetahuan yang dimilikinya. Sekolah juga sebagai tempat peserta didik dalam 
meraih cita-citanya, sebagai sarana untuk mencetak generasi penerus bangsa dan 
membentuk kepribadian yang memiliki karakter yang baik. Sekolah adalah tempat 
peserta didik untuk belajar yang diharapkan dapat membantu terwujudnya tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, lingkungan sekolah sangat membantu dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Belajar merupakan kegiatan interaksi yang termediasi dalam lingkungan 
sosial dan dapat mengembangkan kemampuan yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Proses belajar berlangsung secara aktif dan menyeluruh 
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. 
Proses belajar merupakan proses inti dalam pendidikan yang melibatkan antara 
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guru dan peserta didik (Thobroni, 2015: 45), dimana guru diharuskan untuk 
memahami bagaimana peserta didik dapat mencapai keberhasilan dan menghindari 
kegagalan di sekolah, yaitu bagaimana peserta didik dapat menjelaskan 
pemahaman tentang hasil pencapaian tertentu yang akan mempengaruhi keputusan 
di masa yang akan datang (Rowell & Hong, 2018). 
Beberapa permasalahan dialami peserta didik ketika berada di sekolah, 
diantaranya peserta didik mengalami kesulitan pada tahun pertama di sekolah 
menengah pertama. Sebagai contoh, dalam sebuah studi yang mempelajari masa 
transisi dari kelas enam di sekolah dasar ke kelas tujuh, persepsi mengenai remaja 
mengenai kualitas kehidupan sekolahnya terjadi di kelas tujuh. Dibandingkan 
dengan perasaan mereka ketika kelas enam, peserta didik kelas tujuh merasa 
kurang puas dengan sekolah, kurang memiliki komitmen terhadap sekolah, dan 
kurang menyukai gurunya. Turunnya kepuasan di sekolah tidak berkaitan dengan 
keberhasilan akademik para peserta didik tersebut. Transisi ke sekolah menengah 
pertama ini tidak terlalu memberikan tekanan ketika peserta didik memiliki relasi 
positif dengan rekan sebaya dan menjalaninya di sekolah yang berorientasi 
kelompok dengan 20 hingga 30 peserta didik yang mengambil kelas yang sama 
(Santrock, 2013: 378). 
Menurut hasil penelitian Wendari, Badrujamn & Sismiati (2016), 
permasalahan peserta didik SMP Negeri di Kota Bogor secara keseluruhan berada 
pada kategori bermasalah (57,65%). Tiga indikator yang memperoleh persentase 
permasalahan tertinggi, yaitu memperoleh informasi karir, meningkatkan 
keterampilan belajar, dan konsep diri akademik. Bagi seorang peserta didik dapat 
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diidentifikasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar apabila 
menunjukkan kegalalan, sesuai dengan pendapat Burton dalam Novitasari (2016: 
54) kesulitan belajar ditandai dengan kegagalan peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajar tertentu. Selain itu, menurut Haryanti (2013) kegagalan dalam 
belajar yang dialami oleh peserta didik tidak selalu disebabkan oleh kebodohan 
atau rendahnya intelegensi saja, namun kegagalan juga sering terjadi karena tidak 
mendapat layanan bimbingan yang memadai terutama dalam bidang bimbingan 
belajar yang dapat berguna untuk meningkatkan keterampilan belajar peserta didik, 
agar peserta didik tidak mengalami kesulitan belajar dan mencapai prestasi yang 
memuaskan di sekolah. 
Di sekolah menengah pertama, peserta didik membutuhkan perkembangan 
tentang kemampuan merencanakan studi lanjutan, jadwal belajar, gaya belajar, dan 
mengatur kegiatan belajar. Guru dapat membantu peserta didik menilai proses 
pembelajaran dan fokus pada pengembangan keterampilan baru dan menambah 
pengetahuan baru dengan menekankan usaha yang maksimal. Membantu 
memberikan motivasi belajar peserta didik dapat menjadi pengalaman bagi guru 
bimbingan dan konseling (Rowell & Hong, 2018). Untuk mencapai keberhasilan 
akademik peserta didik perlu adanya dukungan dari berbagai pihak. Menurut 
Novitasari (2016: 3) keberhasilan belajar peserta didik perlu didukung oleh banyak 
pihak, baik guru, guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah, staf, orang tua, 
maupun masyarakat, yang memiliki peran yang sangat besar dalam membantu 
perkembangan belajar peserta didik. 
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Bimbingan dan konseling mempunyai peran dan tanggung jawab dalam 
proses keberhasilan belajar peserta didik. Menurut Yusuf (2017: 35) bimbingan 
dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seluruh 
peserta didik mulai dari tingkatan pra sekolah sampai dengan sekolah lanjutan atas. 
Bimbingan dan konseling di sekolah sebagai sarana dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Dalam Permendikbud no.111 tahun 2014 
diuraikan terkait tujuan umum layanan bimbingan dan konseling yaitu membantu 
peserta didik/konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam 
kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang mencakup 
aspek pribadi, sosial, belajar, karir secara utuh dan optimal. 
Bimbingan konseling secara sistematik diberikan kepada seluruh peserta 
didik yang memiliki beberapa layanan diantaranya menggunakan layanan 
bimbingan klasikal. Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara 
langsung atau tatap muka antara guru bimbingan dan konseling atau konselor 
dengan konseli dan tidak langsung (menggunakan media tertentu), dan diberikan 
secara individual kelompok, klasikal, dan kelas besar atau lintas kelas yang tertulis 
dalam Permendikbud no.111 tahun 2014.  
Hasil dari penelitian Nugroho (2016) menunjukan rata-rata pemahaman 
guru bimbingan dan konseling tentang layanan bimbingan klasikal berada pada 
kategori rendah dengan persentase 61,52%. Sehubungan dengan hal tersebut, guru 
bimbingan dan konseling hendaknya senantiasa meningkatkan pemahaan dan 
kemampuannya dalam memberikan layanan, khususnya layanan bimbingan 
klasikal. Pemahaman yang baik akan membantu dalam memberikan layanan 
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kepada peserta didik, sehingga tujuan dan fungsi dari setiap layanan akan tercapai 
dengan maksimal. Husairi (2008:  98) menyebutkan bahwa layanan klasikal adalah 
adalah kegiatan bimbingan dan konseling yang melayani sejumlah peserta didik 
dalam satu kelas.  
Layanan bimbingan klasikal merupakan cara yang paling efektif dalam 
mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan perhatian. Bimbingan klasikal 
merupakan layanan preventif sebagai upaya pencegahan terjadinya masalah yang 
secara spesifik diarahkan pada proses yang proaktif. Bimbingan klasikal memiliki 
nilai efisien kaitannya antara jumlah peserta didik yang dilayani dengan guru 
bimbingan dan konseling serta layanannya yang bersifat pencegahan, 
pemeliharaan dan pengembangan. Juga menyampaikan informasi yang dapat 
berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal seluruh aspek 
perkembangan dan tercapainya kemandirian peserta didik atau konseli (Mukhtar, 
Yusuf, & Budiamin, 2016). 
Beberapa penelitian lain menyebutkan bahwa bimbingan klasikal dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai aspek-aspek kehidupan. Penelitian dari 
Rismawati (2015) menghasilkan bahwa jenis layanan bimbingan dan konseling 
dilaksanakan dengan format layanan klasikal di SMP Negeri 3 Kandangan yang 
meliputi meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan konten 
dan kegiatan pendukung aplikasi instrumentasi. Adapun, pelaksanaan layanan 
klasikal bimbingan dan konseling dilaksanakan secara terjadwal, dengan materi 
layanan meliputi bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. Respon kepala 
sekolah, wali kelas dan guru mata pelajaran terhadap pelaksanaan layanan klasikal 
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bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Kandangan menunjukkan respon yang 
baik, hal ini dibuktikan dengan tersedianya jam khusus untuk pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling. 
Menurut hasil penelitian Hajar (2017) layanan bimbingan klasikal yang 
diberikan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik efektif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam belajar di 
sekolah. Hal itu ditandai dengan perilaku peserta didik yang berangkat ke sekolah 
tepat waktu, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, 
disiplin dalam berseragam, mengerjakan tugas-tugas sendiri tidak menyontek dan 
mengerjakan tugas tidak di saat mata pelajaran berlangsung. Penelitian Farozin 
(2012) menghasilkan bahwa bimbingan klasikal efektif digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP di Kulon Progo dengan 
kontribusi peningkatan 44,99%. Bimbingan klasikal merupakan layanan yang 
bersifat preventive, curative, preservative, dan developmental yang merupakan 
cara yang efisien dalam memberikan informasi kepada peserta didik sejumlah 
satuan kelas. Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan yang efektif dan 
efisien untuk meningkatkan kebutuhan dari peserta didik di sekolah. 
Secara terjadwal, guru bimbingan dan konseling memberikan layanan 
bimbingan kepada peserta didik. Kegiatan ini melalui pemberian layanan informasi 
tentang berbagai aspek kehidupan yang dipandang penting untuk difahami oleh 
peserta didik, melalui komunikasi langsung atau dengan cara bertatap muka di 
kelas (Yusuf, 2017: 99).  Salah satu informasi yang dapat diberikan adalah 
berkaitan dengan bimbingan belajar. Bimbingan dan konseling belajar adalah 
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proses pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik/ konseli dalam mengenali potensi diri untuk belajar, memiliki sikap 
dan keterampilan belajar, terampil merencanakan pendidikan, memiliki kesiapan 
menghadapi ujian, memiliki kebiasaan belajar teratur dan mencapai hasil belajar 
secara optimal sehingga dapat mencapai kesuksesan, kesejahteraan, dan 
kebahagiaan dalam kehidupannya (Permendikbud no.111 tahun 2014). 
Bimbingan belajar yang diberikan dapat membantu dan memotivasi 
peserta didik dalam belajar serta peserta didik mengikuti pelajaran sekolah dengan 
baik sehingga peserta didik dapat mencapai keberhasilan akademik. Guru 
bimbingan dan konseling juga memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
prestasi akademik peserta didik dengan menggunakan kegiatan pencegahan yang 
berupa bimbingan klasikal dan kegiatan remedial yang berupa konseling kelompok 
atau konseling individu (Rowell & Hong, 2018). Layanan bimbingan dan 
konseling diselenggarakan secara terprogram berdasarkan asesmen kebutuhan 
yang dianggap penting (skala prioritas) dilaksanakan secara rutin dan 
berkelanjutan. Semua peserta didik harus mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling secara terencana, teratur dan sistematis serta sesuai yusudengan 
kebutuhan (Permendikbud no.111 tahun 2014). Yang bermakna bahwa layanan 
bimbingan dan konseling diberikan kepada seluruh peserta didik yang 
dilaksanakan melalui klasikal, dengan materi atau tema yang telah disesuaikan 




Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terutama dalam format 
klasikal memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Menurut Rismawati 
(2015) langkah-langkah tersebut diolah dalam suatu rancangan pelaksanaan 
layanan klasikal. Terdiri dari komponen identitas, waktu dan tempat, materi 
layanan, tujuan atau arah pengembangan, metode dan teknik, sarana, penilaian 
hasil layanan dan langkah kegiatan. Meskipun demikian, dalam proses pemberian 
layanan yang menentukan keberhasilan pelaksanaan layanan tidak hanya terletak 
pada guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana layanan tetapi juga 
tergantung kondisi peserta didik sebagai penerima layanan. Guru bimbingan dan 
konseling menyampaikan berbagai materi bimbingan melalui berbagai pendekatan 
dan teknik yang dimaksudkan untuk membelajarkan pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk itu, guru bimbingan dan konseling harus menyiapkan materi 
sesuai dengan kelas yang akan dituju. Menyiapkan materi merupakan salah satu 
elemen penting bagi guru untuk berinteraksi dalam aktivitas pembelajaran di dalam 
kelas (Harsono, 2007). 
Dalam hal penyiapan materi, ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
Menurut Thobroni (2015: 80) diantara prinsip yang digunakan dalam perancangan 
suatu sistem instruksional adalah seseorang yang belajar akan lebih mampu 
mengingat dan memahami sesuatu apabila pelajaran tersebut disusun berdasarkan 
pola dan logika tertentu serta penyusunan materi harus disiapkan dari sederhana ke 
kompleks. Selanjutnya menurut Christensen & Larsen (2011: 16) alat untuk 
bimbingan dan konseling dalam memberikan informasi dapat berupa materi 
(pamflet dan halaman web bimbingan dan konseling) dan rencana pendidikan yang 
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nampak signifikan untuk tingkat informasi yang diperoleh peserta didik. Ini sangat 
penting bagi peserta didik yang memiliki pengalaman pendidikan yang terbatas 
dan yang tidak memiliki akses langsung ke informasi ini. Dengan demikian, materi 
tertulis juga harus dikombinasikan dengan kegiatan bimbingan dan konseling 
lainnya. 
Guru bimbingan dan konseling memberikan layanan kepada peserta didik 
berdasarkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Melalui data 
itulah, guru bimbingan dan konseling dapat memahami karakteristik peserta didik, 
sehingga dia dapat memberikan layanan bantuan secara tepat (Yusuf, 2017: 37). 
Namun, berdasarkan wawancara kepada guru bimbingan dan konseling pada bulan 
Agustus & November tahun 2018 di SMP Yogyakarta, guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan materi belum begitu maksimal dikarenakan terburu-buru. 
Guru bimbingan dan konseling jarang melakukan asesmen kebutuhan kepada 
peserta didik untuk mengetahui topik materi apa saja yang dibutuhkan, guru 
bimbingan dan konseling menggunakan materi yang sudah pernah digunakan pada 
tahun sebelumnya. Selain itu, materi yang disiapkan belum sesuai dengan tujuan 
bidang layanan yang ingin dicapai. Materi layanan bimbingan klasikal seharusnya 
diberikan secara proporsional sesuai kebutuhan peserta didik yang meliputi aspek 
perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karir dalam rangka pencapaian 
perkembangan optimal peserta didik dan tujuan dari masing-masing bidang 
layanan tercapai. Berdasarkan hasil wawancara, guru bimbingan dan konseling 
membutuhkan contoh pengembangan materi supaya dapat menggunakan dengan 
baik dan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi layanan bimbingan 
dan konseling yang fokusnya pada bidang belajar, dengan mengacu pada need 
assessment berdasarkan pada instrumen yang telah dikembangkan oleh Arfalah 
(2017). Instrumen need assessment topik layanan bimbingan dan konseling belajar 
(INATBKBB) diberikan kepada peserta didik kemudian dianalisis berdasarkan 
skala prioritas yang kemudian disusun pengembangan materi. Analisis klasifikasi 
instrumen juga dapat mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam 
menjaring kebutuhan peserta didik terhadap layanan bimbingan klasikal yang 
diberikan dalam program semesteran atau program tahunan. 
Pengembangan materi bimbingan klasikal dalam penelitian ini 
menggunakan format Rencana Pelaksanaan Layanan yang didasarkan pada 
realisasi dari Panduan Operasional Pelaksaan (POP) Bimbingan dan Konseling 
sebagai salah satu contoh dalam mengembangkan materi agar dapat digunakan 
guru bimbingan dan konseling sebagai pegangan dalam memberikan layanan 
bimbingan dan klasikal dan mengembangkannya lebih lanjut.  
Materi yang disusun sesuai tema dengan mengacu pada analisis kebutuhan 
peserta didik yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Klasikal. Keunggulan dari materi ini terletak pada penyajiannya. Materi yang 
dituangkan dalam RPL disajikan dengan menggunakan beragam metode, teknik, 
media bimbingan, lembar evaluasi pelaksanaan, slide power point, dan materi 
layanan yang disesuaikan dengan tujuan bidang layanan. Untuk itu, tujuan dari 
penelitian ini adalah menghasilkan materi layanan bimbingan klasikal bidang 
belajar yang dikemas dalam format RPL. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan pada tahun pertama di sekolah 
menengah pertama. 
2. Sebagian peserta didik mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan belajar. 
3. Peserta didik kurang mendapat layanan bimbingan yang memadai terutama 
dalam bidang bimbingan belajar. 
4. Sebagian guru bimbingan dan konseling mengalami kesulitan dalam menyusun 
dan mencari materi bimbingan dan konseling. 
5. Materi bimbingan klasikal bidang belajar belum disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
penelitian ini dibatasi yaitu sebagian guru bimbingan dan konseling mengalami 
kesulitan dalam menyusun dan mencari materi bimbingan dan konseling serta 
materi bimbingan klasikal bidang belajar belum disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi permasalahan, dan batasan 
masalah yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan permasalahan “Bagaimana 
kelayakan materi bimbingan klasikal bidang belajar pada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri Kota Yogyakarta menurut validasi ahli materi dan praktisi?” 
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E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumuskan masalah, tujuan pengembangannya adalah 
“Mengetahui kelayakan materi bimbingan klasikal bidang belajar pada peserta 
didik kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta menurut ahli validasi materi dan 
praktisi guru bimbingan dan konseling”. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 
adalah materi layanan bimbingan klasikal bidang belajar yang disusun berdasarkan 
analisis klasifikasi instrumen need assesment pada peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri Kota Yogyakarta yang dikemas dalam bentuk RPL atau Rencana 
Pelaksanaan Lapangan yang berisi tentang rencana tentang pelaksanaan layanan 
bimbingan klasikal. RPL tersebut dapat digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling di sekolah sebagai salah satu contoh dan pegangan dalam memberikan 
layanan klasikal kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan, tingkatan kelas, 
dan tujuan bidang layanan yang akan dicapai. Oleh karena itu terdapat beberapa 
hal penting yang termuat dalam rancangan yang akan dikembangkan, yaitu: 
1. Materi Layanan Bimbingan Klasikal Bidang Belajar 
Produk  yang dihasilkan akan dikemas berupa RPL yang berisi tentang 
materi layanan klasikal yang bertemakan tentang belajar. Penulisan dalam RPL 
disesuaikan dengan format Panduan Operasional Pelaksaan (POP) Bimbingan 
dan Konseling yang disusun oleh Tim Penyusun Panduan Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Sekolah Menengah Pertama, Ditjen Guru dan Tenaga 
Kependidikan Kemdikbud Tahun 2016 dengan menggunakan jenis tulisan 
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times new roman spasi 1.5 dengan ukuran tulisan 12pt. Hal ini dimaksudkan 
agar tulisan lebih mudah dibaca dan difahami oleh guru Bimbingan dan 
Konseling. 
2. Jumlah Materi yang Dikembangkan 
Ekuivalensi bimbingan klasikal yang dapat dilakukan selama satu 
semester yaitu mempertimbangkan hari efektif sekolah dimana sekolah 
memiliki 20 minggu efektif dalam satu semester. Satu tahun terdapat dua 
semester, jadi 20 dikalikan 2 yaitu 40 minggu efektif. Dengan demikian, 40 
minggu dapat digunakan untuk memberikan layanan bimbingan klasikal pada 
bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Sehingga, satu bidang hanya 
mendapatkan 10 minggu efektif atau 10 topik yang disampaikan selama satu 
jam mata pelajaran (40 menit untuk peserta didik SMP).  
G. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat Teoritis.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi dan 
pengetahuan tentang pengembangan materi bimbingan dan konseling 
terutama pada bidang layanan bimbingan dan konseling belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai sumber dalam mendapatkan materi bimbingan dan 
konseling bidang belajar serta memanfaatkan materi ini dalam 
memberikan layanan dasar berupa bimbingan klasikal di kelas. 
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b. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mendapatkan tema 
materi layanan bimbingan klasikal bidang belajar sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan bidang bimbingan belajar. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
penelitian lebih lanjut, terutama pada pengembangan materi bimbingan 
dan konseling bidang belajar selanjutnya dan mengevaluasi hasil 
pemberian layanan tersebut. 
H. Asumsi Pengembangan 
Proses belajar sangat dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya. Belajar adalah sebuah usaha sadar seseorang yang melibatkan kemampuan 
kognitifnya. Kegiatan belajar peserta didik di sekolah melibatkan guru Bimbingan 
dan Konseling sebagai salah satu fasilitator. Guru Bimbingan dan Konseling harus 
menyiapkan materi dengan baik sesuai dengan kebutuhan, tugas perkembangan 
peserta didik, dan tujuan bidang layanan belajar. Pengembangan materi bimbingan 
klasikal bidang bimbingan belajar berguna untuk pelaksanaan layanan oleh guru 
bimbingan dan konseling di sekolah dengan mengacu pada instrumen need 
assessment topik bimbingan dan konseling bidang belajar yang dikembangkan oleh 





Asumsi dalam penelitian pengembangan materi bimbingan klasikal bidang 
bimbingan belajar dikatakan tepat apabila dalam materi yang dikembangkan layak 
dan mendapatkan penilaian dengan kategori baik dari validator ahli bimbingan dan 





A. Kajian Teori 
1. Bimbingan dan Konseling Belajar  
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Belajar  
Bimbingan dan konseling belajar adalah salah satu bidang dalam 
bimbingan dan konseling di sekolah dalam rangka pengembangan peserta 
didik di bidang belajar atau akademik. Bimbingan dan konseling belajar 
sebagai salah satu bidang layanan guru bimbingan dan konseling dalam 
membantu kelancaran, keefektifan, kematangan, dan kesuksesan belajar 
peserta didik. Di sekolah, bimbingan dan konseling belajar memberikan 
bantuan akademik kepada seluruh peserta didik supaya tujuan belajar dapat 
tercapai. Nurihsan (2006: 15) mendefinisikan bimbingan belajar atau 
bimbingan akademik yaitu bimbingan yang digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan bidang akademik. Hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
belajar diantaranya adalah pengenalan kurikulum, pemilihan jurusan atau 
konsentrasi pendidikan lanjutan, cara dan gaya belajar, penyelesaian tugas-
tugas dan latihan materi pelajaran, pencarian serta penggunaan sumber 
belajar, perencanaan pendidikan lanjutan dan lain-lain.  
Yusuf (2008: 51) mengemukakan pengertian bimbingan dan 
konseling belajar atau akademik adalah suatu proses bantuan untuk 
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan permasalahan dan 
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keterampilan dalam belajar, dan memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan belajar atau akademik. Sedangkan menurut Susanto 
(2018: 13) bimbingan akademik merupakan proses bantuan yang diberikan 
konselor terhadap konseli untuk memfasilitasi peserta didik 
mengembangkan keterampilan belajar serta memecahkan masalah-masalah 
akademik yang dialami peserta didik. Bimbingan akademik meliputi 
pencapaian kemampuan, sikap, dan pengetahuan yang berperan pada 
efektivitas belajar di sekolah, melalui pengenalan cara belajar yang efektif, 
penggunaan waktu yang efektif, serta mengatasi hambatan-hambatan dalam 
belajar. 
Bimbingan belajar diperuntukkan untuk seluruh peserta didik agar 
dapat mencapai prestasi di sekolah. Menurut Novitasari & Nur (2017) 
bimbingan dan konseling belajar ialah upaya bimbingan dan konseling 
untuk membantu individu menemukan dan mengembangkan potensi 
belajarnya, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tugas-tugas 
belajar (akademik) nya. Dengan demikian, bimbingan dan konseling belajar 
(akademik) meliputi pengenalan lingkungan belajar (di sekolah, rumah dan 
masyarakat), pengenalan potensi diri dalam belajar, pemilihan 
jurusan/konsentrasi belajar, cara pengarahan dan pengembangan diri terkait 
potensi belajar, dan cara mengatasi permasalahan belajar. 
Bimbingan belajar diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 
kepada seluruh peserta didik di sekolah. Menurut Arfalah (2017) bimbingan 
dan konseling belajar merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh 
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konselor atau guru bimbingan dan konseling dalam membimbing peserta 
didik agar memahami potensi dirinya, mengembangkan keterampilan 
belajar dan dapat mengatasi kesulitan belajar yang dihadapinya. 
Sebagaimana tugas guru dalam pembelajaran, yakni sebagai fasilitator 
belajar. Guru bimbingan dan konseling pun bertugas sebagai fasilitator 
dalam bimbingan dan konseling belajar yaitu membantu peserta didik agar 
mampu menjalankan tugas-tugas belajarnya dengan baik. Guru bimbingan 
dan konseling akan membantu peserta didiknya baik yang memiliki masalah 
belajar maupun yang berprestasi baik untuk lebih mengembangkan dirinya 
secara optimal. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
bimbingan konseling belajar adalah salah satu bidang layanan dalam 
bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan 
akademiknya di sekolah, mengetahui keterampilan dan pengetahuan belajar, 
mengembangkan potensi belajar, dan mensukseskan perencanaan 
kelanjutan studi ke tingkat selanjutnya. 
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Belajar sesuai dengan Tugas 
Perkembangan Siswa SMP 
Peserta didik SMP masuk ke dalam usia pertengahan antara masa 
anak-anak dan masa remaja, dimana peserta didik memiliki semangat dan 
antusiasme yang tinggi. Menurut Yusuf & Nani (2013: 12) periode remaja 
adalah masa transisi antara masa anak-anak dengan masa dewasa, terentang 
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dari usia sekitar 12/13 tahun sampai usia 19/20 tahun, yang ditandai dengan 
perubahan dalam aspek biologis, kognitif, dan sosioemosional. Dalam 
memahami perkembangan peserta didik sebagai seorang remaja, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik dan guru bimbingan dan 
konseling khususnya yang berkaitan dengan tugas perkembangan. Tugas 
perkembangan merupakan tugas yang muncul dalam diri individu pada 
setiap periode tertentu, karena pencapaian tugas perkembangan merupakan 
sasaran layanan bimbingan dan konseling. Tugas perkembangan remaja 
menurut Yusuf & Nani (2013: 16) yaitu: 
1. Mencapai kematangan dalam beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, 
2. Mencapai kematangan berperilaku etis, 
3. Mencapai kematangan emosi, 
4. Mencapai kematangan intelektual, 
5. Mencapai kesadaran tanggung jawab sosial, 
6. Mencapai kematangan hubungan dengan teman sebaya, 
7. Memiliki kemandirian perilaku ekonomis, 
8. Mencapai kematangan dalam pilihan karir, 
9. Mencapai kematangan dalam kesiapan diri untuk menikah dan hidup 
berkeluarga (khususnya remaja akhir). 
Menurut Laurence dalam Yusuf & Nani (2013: 77) ada tiga perubahan 
fundamental pada masa remaja yaitu perubahan aspek biologis, kognisi, dan 
sosial. Masa transisi menuju sekolah pertama berlangsung ketika banyak 
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perubahan di individu, keluarga, dan sekolah yang terjadi secara simultan. 
Transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah memiliki aspek 
positif. Para peserta didik lebih berkembang, memiliki banyak subyek untuk 
dipilih, memiliki banyak waktu luang bersama teman, menikmati 
kemandirian dari pengawasan orang tua. Secara intelektual, para peserta 
didik lebih tertantang oleh tugas-tugas akademik (Santrock, 2013: 379). 
Menurut Piaget (Santrock, 2018:46) remaja masuk dalam kategori tahap 
operasional formal, yang pada tahap ini remaja mulai menggunakan 
penalarannya tentang pengalaman konkret dan berpikir dengan cara lebih 
abstrak, idealis, dan logis. Pada tahap ini, remaja juga dapat menyusun 
rencana untuk memecahkan masalah dan secara sistemasis menemukan 
solusi untuk permasalahannya. 
Dalam pencapaian tugas perkembangan peserta didik yang berada di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memerlukan kerjasama dari 
berbagai pihak diantaranya adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran, staf 
tata usaha, guru bimbingan dan konseling. Untuk itu, guru bimbingan dan 
konseling seharusnya dapat mengoptimalkan program untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik dari berbagai aspek, terutama di bidang belajar 
agar peserta didik dapat merencanakan belajar sehingga mencapai 
kesuksesan di masa yang akan datang.  
Menurut Dabas (2018: 15) pada sekolah menengah, bimbingan dan 
konseling belajar harus membantu peserta didik untuk memahami diri 
sendiri dengan lebih baik, untuk memahami berbagai aspek sekolah, untuk 
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memilih kursus yang sesuai untuk mendapatkan informasi tentang berbagai 
peluang pendidikan, dan untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang 
baik. Para peserta didik harus dibantu untuk berkenalan dengan implikasi 
kejuruan dari berbagai mata pelajaran. Bimbingan akademik ditujukan 
untuk membantu peserta didik mendapatkan manfaat maksimal dari 
pendidikan sekolah, dan untuk menyelesaikan masalah mereka terkait 
dengan pendidikan di berbagai tingkatan. Upaya bimbingan dan konseling 
belajar untuk fokus pada hal-hal berikut: 
1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan, 
mengembangkan, dan meningkatkan minat dan kebiasaan mereka. 
2. Menorong peserta didik untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang 
baik. 
3. Mengatur untuk pekerjaan perbaikan, bila diperlukan. 
4. Membuat peserta didik sadar akan kebutuhan perencanaan pendidikan. 
5. Membantu peserta didik dalam memilih program studi yang tepat.  
Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling memiliki tujuan diantaranya adalah membantu 
peserta didik dalam mencapai keberhasilan akademiknya di sekolah maupun 
di luar sekolah dan membantu peserta didik dalam merencanakan serta 
menentukan pilihan studi lanjutan. Yusuf (2017: 58) mengemukakan bahwa 
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling belajar adalah agar peserta didik 
memiliki kompetensi yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti membiasakan 
diri untuk membaca buku, disiplin dalam mengerjakan tugas, rajin 
belajar, dan memperhatikan semua kegiatan belajar yang diprogramkan. 
2. Memiliki motivasi tinggi untuk belajar . 
3. Mengembangkan pemahaman dan kemampuan untuk memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar. 
4. Mengatasi kesulitan belajar. 
5. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, dan mencatat 
pelajaran. 
6. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas, 
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 
mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
7. Memiliki kesiapan mental dan kesiapan kemampuan untuk menghadapi 
ujian. 
Bimbingan belajar juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
tugas perkembangan pendidikan. Untuk itu, menurut Novitasari (2016: 64) 
tujuan bimbingan dan konseling belajar tertuju pada kualitas proses belajar 
pada masing-masing peserta didik yang kemudian ditunjukkan pada hasil 
belajarnya. Bimbingan dan konseling belajar juga membantu peserta didik 
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untuk secara aktif belajar dengan mengoptimalkan upaya belajarnya 
sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang baik. 
Tujuan dari bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah adalah 
untuk mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran. 
Pengembangan akademik termasuk tujuan pembelajaran yang diinginkan 
yang mengharuskan peserta didik untuk memiliki kesiapan pengambilan 
keputusan, pemecahan masalah, penetapan tujuan, pemikiran kritis, 
penalaran logis, dan keterampilan komunikasi interpersonal. Menurut 
Susanto (2018: 19) bimbingan dan konseling dalam aspek akademik 
bertujuan agar peserta didik: 
1. Memahami tentang kondisi, tuntutan dan irama kehidupan lingkungan 
akademik secara positif, serta mampu meresponsnya dengan 
penyesuaian diri secara positif sesuai dengan norma pribadi, sosial, dan 
ajaran agama yang dianut. 
2. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam kehidupan akademik 
atau sekolah. 
3. Memiliki sikap toleransi terhadap orang atau peserta didik lain dan 
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajiban masing-masing 
sebagai peserta didik. 
4. Sikap respek terhadap prestasi peserta didik lain, menghormati dan 




5. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara positif, obyektif, dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
6. Memiliki kemampuan melakukan pilihan dan membuat keputusan 
secara sehat dan efektif dalam kelanjutan kehidupan akademiknya. 
7. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim dengan 
sesama peserta didik. 
8. Memiliki kemampuan interpersonal dan keterampilan akademik yang 
efektif dalam memecahkan masalah akademik, baik yang bersifat 
internal maupun dengan orang lain. 
Menurut  Arfalah (2017) tujuan layanan bimbingan belajar yang sesuai 
dengan perkembangan intelektual peserta didik SMP antara lain 1) 
menyadari potensi diri dalam aspek belajar, 2) mengembangkan konsep diri 
akademik, 3) memahami berbagai hambatan dan kesulitan belajar, 4) 
memiliki sikap dan kebiasaan belajar positif, 5) mengembangkan motivasi 
belajr sepanjang hayat, 6) memiliki keterampilan atau teknik untuk 
keberhasilan belajar, 7) memiliki keterampilan perencanaan dan penetapan 
pendidikan selanjutnya, 8) mampu mencapai sukses di sekolah, dan 9) 
memiliki kesiapan menghadapi ujian. Sehubungan dengan hal tersebut, guru 
dapat memberikan layanan bimbingan yang sesuai kepada peserta didik, 
relevan dengan tingkat perkembangan peserta didik supaya tugas 
perkebangannya tercapai secara optimal. 
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Dari beberapa penjelasan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 
bahwa guru bimbingan dan konseling memberikan layanan bidang yang 
difokuskan pada bidang belajar yang bertujuan membantu peserta didik 
dalam mengatasi permasalahan yang dialami dalam belajar, mengenali cara 
belajar efektif baik belajar secara mandiri maupun belajar di dalam kelas, 
menghadapi kecemasan dalam ujian, memiliki keterampilan dalam belajar, 
mencapai kesuksesan belajar dan mengenal tujuan atau cita-citanya serta 
merencanakan kegiatan penyelesaian belajarnya di masa yang akan datang. 
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Belajar 
Bimbingan dan konseling memiliki fungsi yang dapat membantu 
peserta didik dalam mencapai tugas perkembangan secara optimal.  Menurut 
Novitasari (2016: 66), fungsi bimbingan dan konseling belajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu seseorang untuk memahami sesuatu. 
Dalam bimbingan dan konseling belajar, fungsi pemahaman 
ditujukan bagi peserta didik yang ingin memahami sesuatu 
berkaitan dengan keterampilan belajar.  
2) Fungsi pencegahan, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik mencegah dari suatu hal 
yang tidak diharapkan. Dalam bimbingan dan konseling belajar, 
pencegahan ditujukan untuk mencegah siswa mengalami 
kegagalan dalam belajar. 
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3) Fungsi penyaluran, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik dalam menyalurkan 
individu/kelompok ke dalam pilihan tertentu bagi dirinya. Dalam 
bimbingan dan konseling belajar, penyaluran dapat dilakukan 
dalam pemilihan jurusan. 
4) Fungsi penyesuaian, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Dalam bimbingan dan konseling belajar, 
guru bimbingan dan konseling memperkenalkan fasilitas belajar 
yang ada di lingkungan sekolah. 
5) Fungsi perbaikan, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik dalam memecahkan 
masalah yang dialami peserta didik terkait kesulitan yang dialami 
ketika belajar. 
6) Fungsi pengembangan, merupakan fungsi layanan bimbingan dan 
konseling yang membantu peserta didik dalam mengembangkan 
potensi belajarnya secara maksimal. 
7) Fungsi pemeliharaan, ditujukan untuk memelihara sesuatu yang 
sudah baik (perkembangan) pada diri seseorang. Contohnya bagi 
peserta didik yang mendapatkan nilai bagus diberikan ucapan 
selamat sebagai upaya peserta didik tersebut dapat memelihara 




2. Bimbingan Klasikal 
a. Pengertian Bimbingan Klasikal 
Bimbingan klasikal adalah salah satu layanan dasar dalam 
bimbingan konseling dalam satuan kelas. Dalam bimbingan klasikal, guru 
bimbingan dan konseling memberikan layanan informasi berupa tema atau 
materi yang berkaitan dengan bidang pribadi, belajar, sosial maupun karir. 
Bimbingan klasikal merupakan kegiatan layanan yang diberikan kepada 
semua peserta didik yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka antara guru 
bimbingan dan konseling dengan peserta didik dalam satu kelas. 
Pelaksanaan pemberian layanan bimbingan klasikal di kelas dikemas 
menggunakan metode disesuaikan dengan materi yang akan diberikan. 
Bimbingan klasikal adalah kegiatan tatap muka yang dirancang 
secara sistematis dan terstruktur dalam rangka tujuan layanan tercapai 
secara optimal. Menurut Mukhtar, Yusuf, & Budiamin (2016) bimbingan 
klasikal adalah layanan bantuan yang diberikan kepada peserta didik 
sejumlah satuan kelas antara 30-40 orang melalui kegiatan klasikal yang 
disajikan secara sistematis, bersifat preventif dan memberikan pemahaman 
diri dan pemahaman tentang orang lain yang berorientasi pada bidang 
pembelajaran, pribadi, sosial, dan karir dengan tujuan menyediakan 
informasi yang akurat dan dapat membantu individu untuk merencanakan 





Berdasarkan Model ASCA (American School Counselor 
Association), bimbingan klasikal merupakan bentuk kegiatan yang termasuk 
ke dalam komponen layanan dasar (guidance curriculum). Di Amerika 
Serikat, istilah layanan dasar lebih populer dengan sebutan kurikulum 
bimbingan (guidance curriculum). Tidak jauh berbeda dengan layanan 
dasar, menurut Gybers guidance curriculum ini diperuntukan kepada 
seluruh peserta didik yang diharapkan dapat memfasilitasi peningkatan 
keterampilan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik (Gysbers & 
Henderson, 2012: 73). Peserta didik harus mengembangkan keterampilan 
yang akan membantu mereka ketika mereka belajar. Konselor, melalui 
kegiatan bimbingan kelas dan konseling individu dan kelompok, dapat 
membantu peserta didik dalam menerapkan keterampilan belajar yang 
efektif, menetapkan tujuan, belajar secara efektif, dan mendapatkan 
keterampilan mengambil ujian. Konselor juga dapat fokus pada pencatatan, 
manajemen waktu, teknik memori, teknik relaksasi, mengatasi kecemasan 
tes, dan mengembangkan keterampilan mendengarkan (Thamarasseri, 
2014). 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dijelaskan, peneliti 
menyimpulkan bahwa bimbingan klasikal diperuntukkan bagi semua 
peserta didik secara tatap muka atau langsung yang dilaksanakan secara 
sistematis dan terjadwal di dalam kelas untuk memberikan layanan kepada 
peserta didik yang berkaitan dengan materi dan tema-tema bidang pribadi, 
sosial, belajar, dan karir peserta didik yang bersifat pemahaman, 
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pemeliharaan, dan pengembangan dengan tujuan tugas perkembangannya 
tercapai dengan optimal. 
b. Tujuan Bimbingan Klasikal 
Bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan dalam 
bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada peserta didik. Informasi yang diberikan diharapkan dapat 
bermanfaat bagi perkembangan peserta didik. Bimbingan klasikal juga 
bertujuan agar peserta didik memiliki pemahaman yang baik tentang diri 
dan lingkungannya, mencapai kesuksesan akademik, dan mampu 
merencanakan serta menentukan pilihan karirnya. 
Menurut Rex (2008: 10) guidance curriculum (layanan dasar) 
terdiri dari pengalaman pengembangan terstruktur yang disajikan secara 
sistematis melalui kegiatan kelompok dari TK sampai SMA. Tujuan dari 
guidance curriculum (layanan dasar) adalah untuk menyediakan semua 
peserta didik di semua tingkatan dengan pengetahuan tentang 
pengembangan pribadi, sosial, akademik, dan karir, untuk 
mempromosikan kesehatan mental positif mereka, dan untuk membantu 
peserta didik dalam memperoleh dan menggunakan keterampilan hidup. 
Sementara tanggung jawab konselor termasuk organisasi dan penerapan 
guidance curriculum (layanan dasar), kerja sama dan dukungan dari 
seluruh staf dan pengajar diperlukan untuk keberhasilan pelaksanaannya. 
Guidance curriculum (layanan dasar) disampaikan melalui strategi seperti 
Classroom Activities (Kegiatan Kelas): Konselor mengajar, mengajar tim, 
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atau membantu dalam mengajar kegiatan atau kegiatan pembelajaran 
kurikulum bimbingan di ruang kelas, pusat bimbingan, atau fasilitas 
sekolah lainnya. 
Bimbingan klasikal sebagai salah satu strategi dalam layanan 
bimbingan dan konseling memiliki tujuan untuk memberikan layanan 
yang dapat mengembangkan potensi peserta didik atau mencapai tugas-
tugas perkembangan (Gysbers & Henderson, 2012: 74). Tugas-tugas 
perkembangan tersebut terdiri dari aspek fisik, emosi, intelektual, sosial 
dan moral spiritual peserta didik, sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan. 
Gysbers & Henderson (2012: 73) mengatakan bahwa bimbingan 
klasikal termasuk dalam komponen layanan dasar yaitu konselor 
memberikan layanan di dalam kelas.  Layanan dasar tidak terbatas hanya 
untuk mengajar satu atau dua materi layanan namun sebaiknya meliputi 
sebanyak mungkin materi layanan dari keseluruhan program bimbingan 
dan konseling di sekolah. Aktivitas layanan bimbingan klasikal ini dapat 
dilakukan di kelas, ruang BK, atau pada fasilitas sekolah lainnya.  
Menurut Farozin, Astuti & Eliasa (2013) kegiatan layanan 
bimbingan klasikal berbasis kebutuhan dalam guidance curriculum 
(layanan dasar) bertujuan untuk membantu dalam pencapaian kemandirian 
seorang individu yang meliputi: (1) self-esteem, (2) motivasi berprestasi, 
(3) keterampilan pengambilan keputusan, (4) keterampilan pemecahan 
masalah, (5) keterampilan hubungan antar pribadi atau berkomunikasi, (6) 
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penyadaran keragaman budaya, dan (7) perilaku bertanggung jawab (8) 
fungsi agama bagi kehidupan, (9) pemantapan pilihan program studi, (10) 
keterampilan kerja profesional, (11) kesiapan pribadi (fisik-psikis, 
jasmaniah-rohaniah) dalam menghadapi pekerjaan, (12) perkembangan 
dunia kerja, (13) iklim kehidupan dunia kerja, (14) cara melamar 
pekerjaan, (15) kasus-kasus kriminalitas, (16) bahayanya perkelahian 
masal (tawuran), dan (17) dampak pergaulan bebas. 
Tujuan bimbingan klasikal yang dijelaskan oleh Nurihsan (2006) 
adalah sebagai berikut: (a) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir kehidupannya di masa yang akan datang; (b) 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal, dan 
menemukan konsep diri yang dimilikinya; (c) dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat dengan baik, 
serta mempunyai hubungan pertemanan yang baik. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan, bimbingan klasikal 
adalah salah satu strategi pemberian layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan dalam ukuran satu kelas yang dilaksanakan 
secara sistematis dan terjadwal dan bertujuan untuk memberikan informasi 
berkaitan dengan perkembangan peserta didik yang bersifat pemahaman 
dan pengembangan untuk mengoptimalkan perkembangan peserta didik 






c. Langkah-langkah Bimbingan Klasikal 
Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal akan efektif jika dalam 
pelaksanaannya mengikuti prosedur atau langkah-langkah yang baik. 
Pelaksanaan layanan klasikal memiliki langkah-langkah dalam 
pelaksanaannya. Menurut Rismawati (2015) langkah-langkah tersebut 
diolah dalam suatu rancangan pelaksanaan layanan klasikal yang terdiri 
dari komponen identitas, waktu dan tempat, materi layanan, tujuan atau 
arah pengembangan, metode dan teknik, sarana, penilaian hasil layanan, 
dan langkah kegiatan. 
Langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal menurut 
Farozin (2011: 75) adalah:  
1. menentukan pemahaman kebutuhan peserta didik;  
2. menentukan kecenderungan atau prioritas;  
3. memilih metode dan topik yang sesuai untuk pemberian bimbingan 
klasikal;  
4. menyusun atau mempersiapkan materi bimbingan klasikal sesuai 
pemahaman terhadap peserta didik;  
5. memilih sistematika persiapan yang disusun oleh guru bimbingan dan 
konseling diketahui oleh koordinator bimbingan dan konseling dan atau 
kepala sekolah;  
6. mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian bimbingan 
klasikal sesuai dengan kebutuhan peserta didik;  
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7. mempelajari dan menguasai materi layanan sebagaimana tertuang 
dalam satuan layanan yang telah dipersiapkan;  
8. evaluasi pemberian layanan bimbingan klasikal; dan  
9. tindak lanjut sebagai upaya peningkatan pemberian layanan bimbingan 
klasikal. 
Alokasi waktu pemberian layanan klasikal pada siwa SMP (Sekolah 
Menengah Pertama adalah 25%-35%. Langkah-langkah dalam 
pelaksanaan bimbingan klasikal antara lain: guru bimbingan dan konseling 
menyiapkan materi yang akan disampaikan, menyusun RPL, memberikan 
materi yang sudah disiapkan serta menggunakan teknik atau metode yang 
sesuai dengan tema, dan memberikan evaluasi dan tindak lanjut atas 
pelaksanaan bimbingan klasikal dapat berupa konseling kelompok atau 
konseling individu. 
d. Pengembangan Materi Bimbingan Klasikal Bidang Layanan 
Belajar 
Materi merupakan salah satu unsur penting bagi guru bimbingan dan 
konseling untuk berinteraksi dalam pemberian layanan bimbingan klasikal 
di dalam kelas. Materi disiapkan oleh guru bimbingan dan konseling 
berdasarkan kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan tujuan bidang layanan bimbingan dan konseling. 
Penelitian Arfalah (2017) menghasilkan Instrumen Need Asesmen Topik 
Bimbingan dan Konseling Bidang Belajar (INATBKBB) yang dapat 
digunakan untuk menjaring kebutuhan peserta didik. Topik yang banyak 
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dipilih oleh peserta didik dapat dijadikan landasan dalam pengembangan 
materi bimbingan klasikal bidang belajar. 
Ekuivalensi bimbingan klasikal yang dapat dilakukan selama satu 
semester yaitu mempertimbangkan hari efektif sekolah dimana sekolah 
memiliki 20 minggu efektif dalam satu semester. Satu tahun terdapat dua 
semester, jadi 20 dikalikan 2 yaitu 40 minggu efektif. Dengan demikian, 
40 minggu dapat digunakan untuk memberikan layanan bimbingan 
klasikal pada bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Sehingga, satu 
bidang hanya mendapatkan 10 minggu efektif atau 10 topik yang 
disampaikan selama satu jam mata pelajaran (40 menit untuk peserta didik 
SMP). Berdasarkan penyebaran dan analisis kebutuhan peserta didik 
menggunakan Instrumen Need Asesmen Topik Bimbingan dan Konseling 
Bidang Belajar (INATBKBB) di kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta, 
didpatkan skor tertinggi dan masuk pada kriteria prioritas dipilih menjadi 
topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar 
yang akan menjadi pengembangan materi dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Menggapai Prestasi di Sekolah 
Pendidikan menjadi hal yang terpenting dalam kehidupan 
pribadi manusia, disadari atau tidak sepanjang hidup manusia 
senantiasa mempelajari sesuatu hal yang menarik bagi dirinya. Oleh 
karena itu perlu adanya lembaga yang memfasilitasi pendidikan agar 
manusia dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri 
setiap manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan kemampuan 
yang ada dalam dirinya agar berguna bagi kehidupannya di 
kemudian hari (Agustina, 2018).  
Menurut Novitasari (2016: 3) keberhasilan belajar peserta 
didik perlu didukung oleh banyak pihak, baik guru mata pelajaran, 
guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah, staf, orang tua, 
maupun masyarakat, yang memiliki peran yang sangat besar dalam 
membantu perkembangan belajar peserta didik. Bimbingan dan 
konseling di sekolah bertujuan untuk memberikan kesempatan yang 
sama bagi peserta didik untuk mencapai prestasi. Sekolah adalah 
tempat peserta didik untuk belajar, melalui sekolah juga diharapkan 
dapat membantu terwujudnya tujuan pendidikan. 
Salah satu bidang dalam bimbingan dan konseling adalah 
bidang belajar, tujuan utama bimbingan belajar adalah untuk 
mengembangkan kemampuan belajar dengan lingkungan sekolah 
pada peserta didik untuk menciptakan kesadaran yang diperlukan, 
sehingga mereka dapat memilih sendiri tujuan, perangkat, dan situasi 
pembelajaran yang tepat. Guru menyadari bahwa selain tantangan 
intelektual, peserta didik menghadapi tantangan pribadi atau sosial, 
belajar, dan karier. Program bimbingan dan konseling sekolah perlu 
mengatasi tantangan ini dan mencapai keberhasilan pendidikan. 
Peningkatan iklim sekolah dan pengembangan kebiasaan belajar 
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yang baik akan dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik 
(Thamarasseri, 2014). 
Sejalan dengan pemikiran tersebut, menurut Haryanti (2013) 
layanan bimbingan yang memadai terutama dalam bidang 
bimbingan belajar dapat berguna untuk meningkatkan keterampilan 
belajar peserta didik, agar peserta didik tidak mengalami kesulitan 
belajar dan mencapai prestasi yang memuaskan di sekolah. Salah 
satunya adalah dengan memberikan pemahaman yang baik tentang 
bagaimana peserta didik dapat meraih kesuksesan dalam belajar di 
sekolah. Menurut Yusuf (2017: 57) salah satu  materi yang dapat 
disampaikan ke peserta didik berkaitan dengan pencapaian prestasi 
di sekolah adalah materi tentang pengenalan kurikulum dan 
pengembangan sikap serta kebiasaan belajar. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menggapai prestasi di sekolah antara lain: cara belajar di SMP, tipe 
guru di sekolah, jenis mata pelajaran di SMP kelas 7, dan cara 
membangun kebiasaan belajar yang baik. 
2. Menjadi Orang yang Sukses dengan Banyak Ilmu 
Masa di sekolah menengah adalah masa di mana perubahan 
dalam hidup akan terjadi. Baik itu perubahan di sekolah dan maupun 
perubahan dalam diri ketika beralih dari masa remaja awal ke masa 
remaja. Menurut Thamarasseri (2014) banyak peserta didik 
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merasakan kecemasan dan tekanan tentang perubahan-perubahan 
ini, tetapi juga merupakan waktu peluang baru yang besar bagi 
banyak pihak di sekolah. Bagi semua peserta didik, sekolah 
menawarkan beragam pilihan kursus dan kegiatan ekstra kurikuler. 
Fungsi dari pendidikan adalah untuk membantu peserta didik 
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi mereka. Peran guru 
bimbingan dan konseling adalah untuk membantu peserta didik 
untuk mendistribusikan energi mereka ke dalam banyak kesempatan 
belajar yang tersedia bagi mereka. Setiap peserta didik 
membutuhkan bantuan dalam merencanakan program belajar dan 
kegiatan ekstra kurikuler. 
Guru bimbingan dan konseling diharapkan mencurahkan 
banyak waktunya untuk konseling. Sama halnya seperti guru di 
sekolah berperan untuk membimbing pembelajaran peserta didik, 
demikian juga guru bimbingan dan konseling berperan untuk 
membantu peserta didik, untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 
atau konflik yang telah terjadi, atau menyelesaikan kesulitan dalam 
belajar. Guru bimbingan dan konseling harus lebih aktif di sekolah 
dengan menyarankan kepada guru lainnya untuk memiliki kegiatan 
inovatif dan lebih pragmatis yang dapat membuat pembelajaran 
peserta didik lebih bermanfaat. Kegiatan ekstrakurikuler bersifat 
mendidik dan dapat disusun secara bermakna untuk melayani fungsi 
pelengkap kurikulum sekolah (Oluremi, 2014). 
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Masing-masing peserta didik berbeda dalam hal mengatur dan 
menerima informasi, pemecahan masalah dan metode belajarmya. 
Semua jenis keterampilan belajar seperti membaca, menulis, 
mencatat, mendengarkan, bersiap-siap untuk ujian adalah sarana 
penting keberhasilan di sekolah. Apabila seseorang memiliki 
kebutuhan sukses yang tinggi, maka seseorang akan bekerja keras 
dan tekun dalam belajar. Sejalan dengan pemikiran tersebut,  
Novitasari (2016: 69) berpendapat bahwa peserta didik dapat 
memanfaatkan potensi lingkungan sekolah untuk mencapai 
kesuksesan belajar. Belajar merupakan proses dasar bagi 
perkembangan hidup seseorang, dimana pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan 
berkembang. Dengan kata lain bahwa belajar bertujuan untuk 
memberikan bagi seseorang terhadap perubahan sikap, tingkah laku, 
keterampilan dan lain sebagainya (Agustina, 2018). 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menjadi orang sukses dengan banyak ilmu antara lain: makna 
kesuksesan dalam belajar dan cara menggapai kesuksesan dalam 
belajar. 
3. Menyelesaikan Tugas yang Diberikan oleh Guru Tepat Waktu 
Salah satu permasalahan dalam kebiasaan belajar adalah 
peserta didik tidak memiliki pemahaman tentang manajemen waktu 
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sehingga peserta didik hanya belajar di malam hari, waktunya tidak 
teratur, dan belajar saat ada ulangan. Akibat yang ditimbulkan dari 
permasalahan tersebut yaitu peserta didik mengalami kesulitan 
mengingat materi yang telah dipelajari. Kondisi tersebut juga 
menyebabkan peserta didik tidak mampu menyelesaikan tugas 
sekolah secara maksimal (Nurhidayati, 2016).  
Manajemen waktu merupakan salah satu faktor paling penting 
di kehidupan, karena dengan mengatur waktu dengan baik dan sesuai 
dengan porsinya akan sangat bermanfaat. Banyak sekarang peserta 
didik yang menganggap waktu sebagai hal yang sepele terutama 
dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih sering menyia-
nyiakan waktu luang mereka dengan hal yang tidak peting, 
contohnya tidak mendengarkan guru saat menjelaskan, bermain 
setelah pulang sekolah dan yang paling sering di temukan peserta 
didik yang menghabiskan waktunya dengan gadgetnya (Triansyah, 
2018). 
Manajemen waktu merupakan salah satu topik di bidang 
strategi belajar, menempati posisi penting dalam keterampilan 
belajar. Sebagai salah satu permasalahan yang paling sering dibuat 
oleh peserta didik tentang guru adalah bahwa peserta didik tidak 
punya cukup waktu untuk melaksanakan semua tugas yang diberikan 
di mata pelajaran yang berbeda. Menurut Nurhidayati (2016) 
pemahaman peserta didik tentang manajemen waktu akan 
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membentuk pribadi yang disiplin. Peserta didik harus terlatih dalam 
mengatur dan mengalokasikan waktu setiap hari. Pengaturan waktu 
yang baik membuat peserta didik mampu memisahkan kegiatan 
belajar dan kegiatan pribadi. Peserta didik yang memperoleh 
keterampilan belajar akan terampil mengelola waktu. 
Salah satu pilihan terbaik untuk manajemen waktu yang baik  
adalah mulai merencanakan studi di awal tahun pelajaran. 
Manajemen waktu merupakan salah satu keterampilan yang penting 
dalam pencapaian hasil belajar. Apabila seorang peserta didik 
mampu mengatur waktu belajarnya dengan cara membuat jadwal 
kegiatan dan melaksanakannya dengan disiplin, maka dengan 
sendirinya peserta didik akan belajar dengan teratur dan akan lebih 
menguasai konsep. Apabila seorang peserta didik telah menguasai 
konsep atau bahan pelajaran tertentu, maka peserta didik akan 
memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh hasil belajar 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang kurang mampu 
memanajemen waktu belajarnya. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu antara 





4. Belajar Sendiri Tanpa Diperintah 
Proses belajar bagi peserta didik berkaitan dengan cara peserta 
didik memantau dan mengatur belajarnya, baik belajar di sekolah 
maupun belajar mandiri di rumah. Salah satu hal yang penting adalah 
memiliki sikap kemandirian dalam proses belajar. Untuk meraih 
kesuksesan belajar di sekolah, peserta didik dituntut memiliki dan 
menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri maupun secara 
kelompok. 
Masalah yang bisa terjadi dari rendahnya kemandirian belajar 
yaitu berdampak pada prestasi belajar peserta didik yang menurun, 
kurangnya tanggung jawab peserta didik dan ketergantungan 
terhadap orang lain dalam mengambil keputusan maupun dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah (Lestari, Yusmansyah, & Z, 2015). 
Menurut William (2013: 10) kemandirian dalam belajar yang 
dimiliki peserta didik, berarti peserta didik termotivasi untuk 
mengambil risiko dalam lingkungan yang mendukung 
pembelajaranya, untuk meninjau kembali tugas dan mencoba lagi 
tanpa tekanan. Dalam hal ini peserta didik mampu bekerja tanpa 
selalu perlu meminta persetujuan dan dapat menggunakan inisiatif 
mereka sendiri, serta membuat kontribusi pribadi dan 




Menurut Yusuf (2017) konsep kemandirian dalam belajar 
bertumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar hanya akan 
sampai kepada perolehan hasil belajar, mulai keterampilan, 
pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada 
penemuan diri sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proses 
perolehan hasil belajar tersebut. Seseorang yang memiliki 
kemandirian terhadap sesuatu akan berdampak positif bagi dirinya 
sendiri. Peserta didik yang memiliki hasil belajar biasa saja akan 
mengalami peningkatan belajar dan mampu mencapai hasil belajar 
yang lebih baik, apabila peserta didik tersebut memiliki kemandirian 
yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. 
Tujuan dari memiliki kemandirian belajar adalah peserta didik 
tidak bergantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun 
gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau 
pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri serta peserta 
didik dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian belajar 
ini dinilai sangat berpengaruh karena kebanyakan peserta didik 
hanya belajar ketika ada tugas sekolah yang diberikan oleh guru dan 
ketika ada ulangan saja (Suhendri, 2011). 
Menurut Rijal & Bachtiar (2015) untuk mengembangkan 
kemandirian belajar peserta didik maka guru hendaknya 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghindarkan 
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sesuatu yang akan mengganggu belajar, mendorong untuk 
memahami metode dan prosedur yang benar dalam menyelesaikan 
suatu tugas, membantu mengatur waktu, menumbuhkan rasa percaya 
diri sehingga mampu mengerjakan tugas yang diberikan, mendorong 
untuk mengontrol emosi dan tidak mudah panik ketika 
menyelesaikan tugas atau menghadapi kesulitan, serta 
memperlihatkan kemajuan yang telah dicapai peserta didik. 
Kebiasaan belajar baik dari segi waktu belajar, cara belajar, suasana 
belajar maupun keteraturan belajar merupakan faktor penunjang 
keberhasilan belajar peserta didik. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar subtopik 
belajar sendiri tanpa diperintah antara lain: pengertian kemandirian 
belajar dan cara melatih kemandirian dalam belajar. 
5. Memiliki Motivasi Berprestasi di Sekolah 
Peserta didik memiliki kebutuhan dan keinginan untuk 
mencapai semua yang diinginkan termasuk didalamnya adalah 
motivasi untuk berpestasi di sekolah. Keinginan peserta didik untuk 
sukses mendorong untuk menyelesaikan setiap tugas, tidak peduli 
apa tugasnya, atau kesulitan yang terlibat dalam penyelesaiannya. 
Motivasi yang dimiliki peserta didik akan membuat dirinya 
bersemangat dalam melakukan sesuatu.  
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Motivasi bagi siswa adalah daya pendorong yang berkeinginan 
untuk belajar. Salah satu untuk meningkatkan mutu belajar adalah 
dengan menunjukkan motivasi untuk berprestasi. McClelland (1987: 
244) mendefinisikan motivasi manusia adalah munculnya suatu 
dorongan untuk mencapai suatu keadaan dan tujuan, sehingga 
mengarahkan perilaku seseorang untuk mencapainya.  
Menurut McClelland (1987: 266) ciri-ciri orang yang memiliki 
motivasi berprestasi adalah pekerja keras, gigih, membutuhkan 
umpan balik secara nyata dan efisien, berorientasi masa depan, tidak 
suka membuang waktu, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
optimis, bertanggung jawab dan memperhitungkan resiko.  
Menurut Djaali (2013: 109) karakteristik individu yang 
memiliki motivasi berprestasinya tinggi sebagai berikut: 1) 
Menyukai tugas dan situasi yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atau hasil yang maksimal, dan bukan atas dasar nasib atau kebetulan. 
2) Menetapkan tujuan yang realistis akan tetapi menantang dari 
tujuan yang terlalu besar risikonya dan mudah dicapai. 3) Mencari 
situasi atau kegiatan di mana individu memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya 
kegiatan yang dilakukannya. 4) Merasa senang bekerja sendiri dan 
bersaing untuk mengungguli orang lain 5) Individu mampu 
menangguhkan pemuasan keinginannya yang tidak bermanfaat demi 
masa depan yang lebih baik. 
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Salah satu keberhasilan peserta didik dalam pendidikan 
ditunjukkan dengan memiliki motivasi berprestasi. Seseorang yang 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi, mempunyai tanggung jawab, selalu 
berusaha mencapai hasil yang baik, aktif dalam kehidupan social dan 
mempunyai kemampuan untuk berorientasi ke masa depan. Motivasi 
berprestasi merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses diukur 
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Kebutuhan 
ini berhubungan erat dengan pekerjaan dan mengarah pada tingkah 
laku serta usaha untuk mencapai prestasi tertentu (Lailiana & 
Handayani, 2017). 
Motivasi berprestasi diwujudkan dalam bentuk usaha serta 
tindakan belajar yang efektif sehingga dapat mempengaruhi potensi 
yang dimiliki peserta didik. Dengan demikian kegiatan belajar akan 
berhasil apabila individu terdorong untuk belajar. Dengan adanya 
motivasi berprestasi maka akan muncul ide-ide atau gagasan, 
keinginan dan usaha untuk melakukan aktivitas belajar dengan 
maksimal. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi untuk 
mencapai impiannya pada umumnya berprestasi secara akademis. 
Peserta didik dengan motivasi rendah tidak memiliki prestasi 




Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti  
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
memiliki motivasi berprestasi di sekolah antara lain: memahami 
makna motivasi berprestasi dan karakteristik peserta didik yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
6. Menerapkan Berbagai Cara Menggapai Prestasi 
Prestasi merupakan hasil dari salah satu proses belajar peserta 
didik. Prayitno, et.al.(2014: 187) menyatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil dari kegiatan belajar dan bukti betapa kegiatan 
belajar itu dilaksanakan secara serius, berupa nilai atau angka yang 
dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Sejalan 
dengan pemikiran tersebut, Thaib (2013) mendefinisikan prestasi 
belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang peserta 
didik berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik 
di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir 
semester di dalam buku laporan yang disebut rapor. 
Menurut Triansyah (2018) prestasi belajar peserta didik adalah 
hasil penilaian dari kegiatan belajar yang telah dilakukan dan 
merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru untuk 
melihat sampai dimana kemampuan peserta didik yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yanng dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai. Prestasi belajar peserta 
didik dapat dilihat dari nilai raport yang diperoleh peserta didik. 
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Namun untuk mendapatkan nilai yang baik bukanlah hal yang 
mudah, tetapi membutuhkan usaha yang optimal. Dalam penilaian 
ini bukan hanya kegiatan pembelajaran di dalam sekolah saja yang 
di nilai tetapi juga di luar sekolah. 
Peran guru bimbingan dan konseling yaitu memotivasi peserta 
didik untuk berprestasi di sekolah maupun luar sekolah. Tujuan 
bimbingan dan konseling di sekolah adalah untuk meningkatkan 
prestasi akademik, menumbuhkan sikap dan kebiasaan belajar yang 
positif, meningkatkan akuisisi dan penerapan keterampilan 
penyelesaian konflik, dan mengurangi putus sekolah. Ketika peserta 
didik dibantu untuk mempelajari proses berpikir dan belajar mandiri, 
peserta didik tertarik untuk memikirkan strategi yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan belajar yang mereka tetapkan. 
Merencanakan strategi yang harus dilakukan, memantau kemajuan 
dan mengevaluasi hasilnya dapat membantu peserta didik 
mengontrol hasil belajar dan membekali dengan pembelajaran untuk 
memiliki keterampilan belajar (Braddock dalam Eliamani, Richard, 
& Peter, 2015).  
Guru bimbingan dan konseling juga berperan untuk membantu 
upaya meningkatkan prestasi peserta didik. Prestasi yang dimaksud 
adalah prestasi akademik dan non akademik. Menurut Mertens & 
Anfara (2006) guru bimbingan dan konseling dapat menanggapi 
tantangan ini dengan bekerja untuk memperbaiki iklim sekolah, 
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menggunakan intervensi langsung seperti mengajar keterampilan 
belajar dan melibatkan peserta didik dalam kelompok motivasi 
berprestasi, dan dengan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 
proses pendidikan. Menurut Dabas (2018: 13) bimbingan dan 
konseling belajar terkait dengan setiap aspek pendidikan sekolah 
atau perguruan tinggi, kurikulum, metode pengajaran, kegiatan 
kurikuler lainnya, disiplin ilmu. Bimbingan pendidikan adalah 
bantuan yang diberikan kepada individu untuk memahami potensi 
dirinya, memiliki ide yang jelas tentang berbagai peluang 
pendidikan dan persyaratannya, dan untuk membuat pilihan 
sehubungan dengan sekolah, perguruan tinggi, kursus: kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar 
menerapkan berbagai cara menggapai prestasi antara lain: makna 
prestasi dalam belajar dan trik menggapai prestasi belajar. 
7. Menemukan Cara Agar Menyenangi Semua Mata Pelajaran 
Rophy dalam Santrock (2018: 467) berpendapat bahwa 
masalah motivasi yang paling sulit melibatkan peserta didik yang 
apatis, tidak tertarik dalam belajar, atau terasing dari pembelajaran 
sekolah. Pencapaian di sekolah bukanlah nilai penting bagi mereka. 
Untuk mencapai peserta didik yang apatis diperlukan upaya 
berkelanjutan untuk mensosialisasikan kembali sikap mereka 
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terhadap prestasi sekolah. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam sikap dan kebiasaan belajar diantaranya cara mengikuti 
pelajaran. Sikap belajar peserta didik akan berwujud dalam bentuk 
perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau 
tidak suka dengan hal-hal tersebut. Sikap seperti itu akan 
berpengaruh terhadap proses dan dan hasil belajar yang dicapainya.  
Dalam mempelajari materi tentunya peserta didik harus 
mempunyai buku pelajaran dapat berupa buku paket dari sekolah 
maupun buku lain yang masih relevan digunakan sebagai acuan 
untuk belajar. Dalam pembelajaran di sekolah, beberapa konsep sulit 
dipelajari dan dipahami. Ketika masalah dan kesulitan dialami oleh 
peserta didik, maka mereka perlu mendapatkan bantuan dari orang 
lain. Ketika peserta didik tidak dapat mencapai nilai yang 
diinginkan, guru dan orang tua perlu memberikan bantuan. Guru 
harus memotivasi peserta didik dan mendorong mereka untuk 
berprestasi di masa depan. Guru perlu memahami kelemahan dan 
membantu peserta didik. Ketika peserta didik menemukan bidang-
bidang tertentu sulit untuk dipelajari, maka guru harus mengulang 
konsep, memberikan mereka tugas dan pekerjaan rumah, sehingga 
mereka dapat memperoleh pemahaman lengkap tentang konsep dan 
mata pelajaran tersebut (Srinivas & Venkatkrishnan, 2016). Guru 
bimbingan dan konseling perlu membangkitkan minat siswa 
terhadap mata pelajaran yang ada di sekolah. 
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Lingkungan di kelas yang kondusif akan membuat peserta 
didik merasa nyaman mengikuti pelajaran di kelas. Apabila 
lingkungan kelas kurang kondusif dan guru juga kurang 
menyenangkan, maka motivasi anak dalam belajar pun akan rendah. 
Dalam proses belajar mengajar, faktor kedekatan hubungan sosial 
antara guru dan peserta didik merupakan hal penting dalam 
menumbuhkan kecintaan atau minat peserta didik terhadap mata 
pelajaran. Hubungan yang baik akan menjadikan guru sebagai model 
bagi peserta didiknya. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menemukan cara agar menyenangi semua mata pelajaran antara lain: 
penyebab mata pelajaran tidak disenangi dan tips cara menyenangi 
mata pelajaran. 
8. Memiliki Keinginan Untuk Belajar Terus Menerus 
Peserta didik dapat berhasil dalam belajar jika memiliki 
keinginan untuk belajar. Tujuan pembelajaran adalah meningkatkan 
pembelajaran dan prestasi peserta didik yaitu peserta didik yang aktif 
dalam proses pembelajaran, menjadi pembelajar mandiri, dan 
memotivasi untuk mencapai potensi yang dimiliki. Dalam proses 
belajar peserta didik harus mempunyai minat atau kesukaan untuk 
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya 
minat akan mendorong peserta didik untuk menunjukan perhatian, 
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aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung. 
Memiliki keinginan yang besar terhadap sesuatu disebut 
dengan minat. Menurut Slameto (2010: 57) minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus yang disertai dengan rasa kasih sayang. Seseorang yang 
memiliki minat terhadap kegiatan tertentu cenderung memberikan 
perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. Tentunya dalam 
melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya 
pendorong untuk menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru, 
semangat pendidik dalam mengajar peserta didik berhubungan erat 
dengan minat peserta didik yang belajar. Apabila guru mempunyai 
semangat untuk memperhatikan dan memengenang kegiatan 
mengajar akan sangat mempengaruhi minat peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan. Seorang guru tidak dapat membangkitkan 
minat peserta didik, jika guru tersebut tidak memiliki minat dalam 
memberikan materi pelajaran (Siagian, 2015). 
Menurut Rusmini (2018), minat belajar pada peserta didik ada 
yang bersifat sementara (jangka pendek) dan bersifat menetap 
(jangka panjang). Beberapa hal yang dapat diusahakan untuk 
membangkitkan minat belajar peserta didik secara menetap (jangka 
panjang) yaitu, pemilihan bahan pengajaran yang berarti bagi anak, 
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menciptakan kegiatan belajar yang dapat membangkitkan dorongan 
untuk menemukan, menterjemahkan materi pembelajaran sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik, dan materi disampaikan 
dalam bentuk peserta didik aktif, anak banyak terlibat dalam proses 
belajar.  
Guru bimbingan dan konseling perlu membuat materi 
semenarik mungkin, tidak membosankan, dan membebaskan peserta 
didik untuk bereksplorasi. Berkaitan dengan minat belajar, dapat 
dikatakan apabila dalam kegiatan belajar mengajar tersebut terdapat 
kondisi yang menyenangkan, maka peserta didik akan lebih senang 
melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajarannya dengan demikian 
dapat dipastikan bahwa minat belajarnya meningkat pula. Menurut 
Agustina (2018) minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat dari 
hal-hal berikut, meliputi:  a) Rasa suka dan ketertarikan siswa 
terhadap hal yang dipelajari  b) Keinginan siswa untuk melakukan 
belajar  c) Perhatian yang lebih besar pada hal yang dipelajari  d) 
Partisipasi siswa dan keaktifan dala kegiatan belajar. 
Menurut Novitasari (2016: 104), setelah mulai belajar, peserta 
didik hendaknya menaruh minat yang besar terhadap mata pelajaran 
yang sedang diikuti. Minat itu tidak hanya ditujukan pada satu atau 
dua mata pelajaran yang pokok saja, melainkan terhadap semua mata 
pelajaran. Suatu mata pelalajaran hanya dapat dipelajari dengan baik 
apabila peserta didik dapat memusatkan perhatian terhadap mata 
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pelajaran tersebut. Dan minat merupakan salah satu faktot yang 
memungkinkan yang dapat meningkatkan konsentrasi dengan baik. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, penulis 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
memiliki keinginan untuk belajar terus menerus antara lain: 
mengetahui manfaat belajar dan cara menumbuhkan minat dalam 
belajar. 
9. Menjadi Pribadi Yang Gigih dalam Menuntut Ilmu 
Ilmu adalah kunci untuk meraih kesuksesan. Belajar 
merupakan jalan menuju sukses. Dengan belajar seseorang dapat 
mengetahui banyak hal. Pendidikan memegang peran sentral untuk 
membentuk sumber daya manusia yang tangguh dan 
berkualitas. Peserta didik harus mengembangkan keterampilan yang 
akan membantu ketika belajar, salah satunya memiliki motivasi. 
Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Dengan adanya motivasi didalam diri peserta 
didik, maka peserta didik akan bersemangat untuk belajar. 
Menurut Thamarasseri (2014), peran guru bimbingan dan 
konseling melalui kegiatan bimbingan kelas dan konseling individu 
dan kelompok dapat membantu peserta didik dalam menerapkan 
keterampilan belajar yang efektif, menetapkan tujuan, belajar secara 
efektif, dan mendapatkan keterampilan mengambil ujian. Guru 
bimbingan dan konseling juga dapat fokus pada pencatatan, 
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manajemen waktu, teknik memori, teknik relaksasi, mengatasi 
kecemasan tes, dan mengembangkan keterampilan mendengarkan. 
Menghubungkan layanan konseling dengan prestasi akademik 
peserta didik dapat membantu mengurangi beberapa kebingungan 
peran ini untuk guru bimbingan dan konseling di masa depan dan 
mengarah pada definisi peran yang lebih jelas tidak hanya di sekolah 
tetapi di masyarakat di mana guru bimbingan dan konseling bekerja, 
memungkinkan semua peserta didik memiliki akses yang memadai 
ke layanan konseling sekolah yang dapat membantu menjadi 
pembelajar yang sukses (Howe, 2009). 
Peserta didik yang ingin mencapai cita-citanya tentu harus 
belajar dengan giat. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga harus 
belajar di rumah, masyarakat, lembaga pendidikan ekstra di luar 
sekolah, berupa kursus, les privat, bimbingan studi dan sebagainya 
(Dalyono, 2007: 48). Salah satu prinsip dalam belajar adalah 
memiliki kesungguhan. Menurut Dalyono (2007: 55) orang yang 
belajar harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya. 
Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan. Selain itu, akan banyak waktu dan tenaga terbuang 
dengan percuma. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh serta 
tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan waktu 
yang lebih efektif. 
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Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menjadi pribadi yang gigih dalam menuntut ilmu antara lain: cara 
menumbuhkan semangat dalam belajar dan menjadi peserta didik 
juara berprestasi. 
10. Menyadari Pentingnya Ilmu Dari Semua Mata Pelajaran Untuk 
Kebaikan Masa Depan 
Reigeluth, C.M. & Merril (1982) mengelompokan variabel 
kondisi pembelajaran menjadi tiga kelompok, yaitu: 1) tujuan dan 
karakteristik mata pelajaran, 2) kendala dan karakteristik mata 
pelajaran, 3) karakteristik peserta didik. Guru sebagai pengampu 
pada setiap mata pelajaran yang secara langsung berinteraksi di kelas 
harus mampu menjelaskan mengenai esensi dan tujuan dari mata 
pelajaran yang diajarkan. Setiap mata pelajaran memiliki arahan dan 
penekanan yang berbeda dalam konten, kompetensi, dan tujuan yang 
hendak dicapai. 
Menurut Santrock (2018: 379) beberapa tipe mata pelajaran 
antara lain: matematika, ilmu pengetahuan alam, dan ilmu 
pengetahuan sosial. Kelas 6 hingga 8 di sekolah menengah, peserta 
didik mendapat manfaat dari program matematika seimbang yang 
mencakup aljabar dan geometri. Guru dapat membantu peserta didik 
memahami bagaimana aljabar dan geometri terhubung. Matematika 
sekolah menengah juga harus mempersiapkan peserta didik untuk 
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berurusan dengan solusi kuantitatif dalam kehidupan mereka di luar 
sekolah. Peserta didik mengembangkan penalaran matematika yang 
jauh lebih kuat ketika mereka belajar aljabar.  
Dalam ilmu sains, para ilmuwan biasanya melakukan 
pemikiran dan perilaku tertentu. Misalnya, mereka secara teratur 
melakukan pengamatan cermat; mengumpulkan, mengatur, dan 
menganalisis data; mengukur, grafik, dan memahami hubungan 
spasial; memperhatikan dan mengatur pemikiran mereka sendiri; 
dan tahu kapan dan bagaimana menerapkan pengetahuan mereka 
untuk menyelesaikan masalah (Santrock, 2018: 385).  
Studi sosial secara umum juga disebut ilmu sosial yaitu untuk 
kompetensi kewarganegaraan. Tujuannya adalah untuk membantu 
peserta didik membuat keputusan untuk kepentingan publik sebagai 
warga negara dari masyarakat demokratis yang beragam budaya di 
dunia yang saling bergantung. Di sekolah menengah pertama dan 
sekolah menengah atas, mata pelajaran dapat berupa antar disiplin 
ilmu - seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan ilmu politik (Santrock, 
2018; 388). 
Menurut Khoiriyah (2014), dalam proses belajar, sikap dan 
kebiasaan memerlukan sebuah strategi dalam belajar pada setiap 
mata pelajaran. Strategi belajar itu sendiri dapat didefinisikan 
sebagai menetapkan secara terus-menerus dari gerakan aktivitas 
yang otomatis dari hasil pemecahan tugas tersebut. Keragaman dan 
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kecakapan dari strategi belajar itu dapat bertambah tergantung pada 
pengalaman dalam mendapatkan pendidikan. Kebanyakan yang 
terjadi ialah cara belajar yang dilakukan peserta didik pada semua 
mata pelajaran itu disamakan padahal tiap-tiap mata pelajaran 
mempunyai metode atau cara belajar yang berbeda. 
Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, peneliti 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang belajar topik 
menyadari pentingnya ilmu dari semua mata pelajaran untuk 
kebaikan masa depan antara lain: panduan sukses memahami 
penting nya setiap mata pelajaran dan cara memahami mata 
pelajaran dengan baik. 
 
Materi-materi tersebut diberikan melalui layanan bimbingan 
klasikal. Dalam pemberian layanan bimbingan klasikal, guru bimbingan 
dan konseling perlu menyiapkan RPL agar layanan dapat tercapai secara 
maksimal. RPL BK dikembangkan sesuai dengan tema/topik dan 
sistematika yang diatur dalam panduan penyelenggaraan layanan 
bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan. Menurut Sukardi (2002: 
12) RPLBK merupakan jabaran atau salah satu dari perwujudan berbagai 
macam program yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan konseling. 
Sesuatu yang dibuat pasti mempunyai tujuan yang bisa memberikan 
keuntungan baik bagi guru bimbingan dan konseling maupun peserta 
didik, keuntungan tersebut antara lain: 
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1. Tujuan setiap langkan bimbingan dan konseling akan lebih 
terarah dan lebih jelas. 
2. Setiap guru pembimbing akan menyadari peranan dan tugasnya. 
3. Penyediaan sarana akan lebih sempurna. 
4. Pelayanan bimbingan dan konseling lebih mudah teratur dan 
memadai. 
5. Memungkinkan lebih eratnya komunikasi dengan berbagai pihak 
yang berkepentingan dengan kegiatan bimbingan dan konseling. 
6. Adanya kejelasan kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling 
diantara keseluruhan kegiatan sekolah.  
7. Dengan adanya program bimbingan dan konseling, 
pelaksanaannya akan lebih mudah untuk dipantau atau di 
evaluasi. 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar telah disesuaikan dengan 
topik berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik. Pengembangan materi 
bimbingan klasikal bidang belajar kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
dikemas dalam Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan Klasikal 
yang disesuaikan dengan format Panduan Operasional Pelaksaan 
Bimbingan dan Konseling (POPBK). 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang ditulis oleh Dewi Nur Fatimah dalam Jurnal Bimbingan 
Konseling dan Dakwah Islam Vol. 14, No. 1, Juni 2017 dengan judul 
Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Self Control peserta 
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didik SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah penerapan 
layanan bimbingan klasikal dapat meminimalisir Self Control peserta didik 
di sekolah serta tahap-tahap pelaksanaan bimbingan klasikal antara lain 
yaitu perencanaan kegiatan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Relevansi 
dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu sama-sama mengkaji 
tentang bimbingan klasikal. Namun, letak perbedaannya adalah penelitian 
yang akan dilaksanakan akan mengembangkan materi bidang belajar yang 
akan diberikan pada saat bimbingan klasikal. 
2. Penelitian yang ditulis oleh Rismawati Pelaksanaan Layanan Klasikal 
Bimbingan Dan Konseling Di SMP Negeri 3 Kandangan tahun 2015. Jenis 
layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dengan format 
layanan klasikal di SMP Negeri 3 Kandangan meliputi meliputi layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan penguasaan konten dan kegiatan 
pendukung aplikasi instrumentasi. Adapun pelaksanaan layanan klasikal 
bimbingan dan konseling dilaksanakan secara terjadwal, dengan materi 
layanan meliputi bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. Guru 
bimbingan dan konseling membuat satuan layanan bimbingan klasikal dan 
dalam pelaksanaan layanan klasikal tersebut dilakukan sesuai dengan 
satuan yang telah dibuat. Relevansi dengan penelitian yang akan 
dikembangkan yaitu sama-sama mengkaji tentang bimbingan klasikal. 
Namun, letak perbedaannya adalah penelitian yang akan dilaksanakan akan 




3. Penelitian yang ditulis oleh Sumardi, Tri Umar, dan Rosmawati tahun 2016 
dengan judul Pengembangan Materi Resiliensi. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka dapat disimpulkan yaitu: (1) Telah tersusun materi 
tentang Resilensi yang sesuai untuk peserta didik SMA ditinjau dari 
kejelasan materi, sistematika materi, dukungan gambar keterbaruan materi 
dan kelengkapan materi serta dukungan game/video, (2) Kualitas materi 
resiliensi yang dihasilkan secara umum berada dalam kategori sangat baik 
yang meliputi kejelasan materi berada dalm kategori sangat jelas, 
sistematika materi berada dalam kategori sangat sistematik, dukungan 
gambar berada dalam kategori sangat bagus, keterbaruan materi berada 
dalam kategori sangat baru, dan kelengkapan materi berada dalam kategori 
lengkap serta dukungan game/vidio berada dalam kategori mendukung. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan materi. 
Namun, penelitian yang akan datang fokusnya pada pengembangan materi 
dengan tema-tema yang berkaitan dengan belajar. 
4. Penelitian yang ditulis oleh Muh Farozin FIP Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Pengembangan Model Bimbingan Klasikal Untuk 
Meningkatan Motivasi Belajar Peserta didik SMP Tahun 2012. Model 
bimbingan klasikal secara empirik terbukti efektif untuk meningkatkan 8 
indikator motivasi intrinsik. Peningkatan kadar motivasi belajar secara 
keseluruhan setelah diberikan treatmen secara keseluruhan sebesar 44,99%. 
Bimbingan klasikal yang dikembangkan untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan studi pustaka 
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dan empirik dapat dijadikan sebagai salah satu model dalam layanan 
bimbingan dan konseling. Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-
sama mengembangkan materi. Namun, penelitian yang akan datang 
fokusnya pada pengembangan materi lebih banyak dengan tema-tema yang 
berkaitan dengan belajar. 
5. Penelitian yang ditulis oleh Hendri Rismayadi dengan judul Layanan 
Bimbingan Klasikal Bidang Belajar untuk Meningkatkan Motivasi 
Berprestasi pada Peserta didik Underachiever Gifted tahun 2017. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu layanan bimbingan klasikal bidang 
belajar efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik 
underachiever gifted. Studi menghasilkan strategi baru berupa layanan 
bimbingan klasikal bidang belajar yang dapat digunakan konselor untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik underachiever gifted. . 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama berkaitan dengan 
pemberian layanan bimbingan klasikal bidang belajar peserta didik. 
Penelitian yang akan datang fokusnya pada pengembangan materi dengan 
tema-tema yang berkaitan dengan belajar. 
6. Penelitian oleh Mukhtar, Syamsu Yusuf & Amin B dengan judul Program 
Layanan Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Self-Control Siswa 
tahun 2016. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
program layanan bimbingan klasikal efektif untuk meningkatkan self-
control siswa. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru bimbingan dan 
konseling untuk membantu siswa meningkatkan self-control melalui 
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layanan bimbingan klasikal. Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-
sama berkaitan dengan pemberian layanan bimbingan klasikal bidang 
belajar peserta didik. Penelitian yang akan datang fokusnya pada 
pengembangan materi dengan tema-tema yang berkaitan dengan belajar. 
7. Artikel yang ditulis oleh Lonnie Rowell & Eunsook Hong dengan judul 
Academic Motivation: Concepts, Strategies, and Counseling Approaches 
dalam jurnal Professional School Counseling tahun 2018. Artikel ini 
membahas pentingnya peran konselor sekolah dalam pengembangan 
akademik peserta didik dan menjelaskan kegiatan pencegahan (bimbingan 
kelas) dan remedial (intervensi konseling kelompok dan intervensi 
konseling individual) yang dapat dimanfaatkan oleh konselor sekolah untuk 
meningkatkan motivasi akademik. Relevansi dengan penelitian ini adalah 
sama-sama berkaitan dengan masalah belajar peserta didik. penelitian yang 
akan datang fokusnya pada pengembangan materi dengan tema-tema yang 
berkaitan dengan belajar. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Joseph Williams, Sam Steen, Tracy 
Albert, Betty Dely, Brian Jacobs, Chelsea Nagel, dan Anese Irick dengan 
judul Academically Resilient, Low-Income Students’ Perspectives Of How 
School Counselors Can Meet Their Academic Needs dalam jurnal 
Professional School Counseling tahun 2018. Penelitian kualitatif 
fenomenologis ini menguji sampel nasional resiliensi secara akademis, yang 
berpenghasilan rendah dari perspektif peserta didik sekolah menengah (N = 
24) apa yang dapat dilakukan konselor sekolah untuk mempromosikan 
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pencapaian akademik mereka. Tiga tema utama dan sembilan subtema 
diidentifikasi: membangun hubungan yang berarti, membangun kekayaan 
budaya peserta didik, dan menyediakan layanan kesehatan mental di 
sekolah. Artikel ini membahas implikasi untuk praktik konselor sekolah dan 
penelitian masa depan. Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama 
berkaitan dengan masalah belajar peserta didik. Penelitian ini fokusnya pada 
pengembangan materi dengan tema-tema yang berkaitan dengan belajar. 
9. Penelitian oleh Nancy Bringman dan Sang Min Lee tahun 2018 dengan 
judul Middle School Counselors’ Competence in Conducting 
Developmental Classroom Lessons: Is Teaching Experience Necessary? 
menghasilkan adanya hubungan yang siginifikan antara pengalaman 
mengajar di dalam kelas dengan kompetensi yang dimiliki dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Relevansi dengan penelitian ini 
adalah sama-sama berkaitan dengan pemberian layanan di dalam kelas. 
Penelitian yang akan datang fokusnya pada pengembangan materi dengan 
tema-tema yang berkaitan dengan belajar yang akan digunakan pada saat 
bimbingan klasikal. 
10. Artikel yang ditulis oleh Jacinta Nafziger dan Lorraine deKruyf tahun 2018 
dengan judul Narrative Counseling For Professional School Counselors 
memperkenalkan konsep dan teknik konseling naratif untuk konselor 
sekolah. Konseling ini dapat digunakan di tingkat sekolah dasar, sekolah 
menengah, dan tinggi dalam berbagai konteks sekolah, termasuk layanan 
klasikal atau bimbingan kelas, konseling kelompok, konsultasi, dan 
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advokasi. Penelitian yang akan datang fokusnya pada pengembangan materi 
bimbingan klasikal dengan tema-tema yang berkaitan dengan belajar. 
11. Penelitian yang ditulis oleh Gerta Bardhoshi, Kelly Duncan, dan Bradley T. 
Erford tahun 2018 dengan judul Effect of A Specialized Classroom 
Counseling Intervention On Increasing Self-Efficacy Among First-Grade 
Rural Students menghasilkan bahwa strategi intervensi bimbingan kelas 
yang menerima pelajaran kelas khusus dapat meningkatkan self-efficacy. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama tentang bimbingan 
klasikal. Namun, penelitian yang akan datang fokusnya pada pengembangan 
materi dengan tema-tema yang berkaitan dengan belajar yang akan 
digunakan pada saat bimbingan klasikal. 
12. Penelitian yang ditulis oleh Nurul Atieka dengan judul Upaya Mengatasi 
Kesulitan Belajar Peserta didik Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di 
SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara tahun 2016.  Hasil yang 
diperoleh melalui pelaksanaan layanan bimbingan dan kelompok dalam 
mengatasi upaya kesulitan belajar peserta didik kelas VII adalah terlihat dari 
perubahan kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, 
memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dapat materi pelajaran 
dengan baik. Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama berkaitan 
dengan masalah belajar peserta didik. Penelitian yang akan datang fokusnya 
pada pengembangan materi bimbingan klasikal dengan memberikan tema-
tema yang berkaitan dengan belajar. 
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13. Penelitian yang ditulis oleh Ardi Wira Kusuma dengan judul Meningkatkan 
Kerjasama Peserta didik dengan Metode Jigsaw dalam Bimbingan Klasikal 
tahun 2018.  Hasil yang diperoleh metode jigsaw merupakan metode yang 
sangat efektif karena dilihat dari pengamatan peserta didik yang diberikan 
metode jigsaw dalam pembelajaran memunculkan karakteristik kerjasama 
antar anggota kelompok. Dari pembahasan diatas metode jigsaw berperan 
sangat penting dalam pemberian bimbingan klasikal. Relevansi dengan 
penelitian ini adalah sama-sama berkaitan dengan pemberian layanan 
bimbingan klasikal. Penelitian yang akan datang fokusnya pada 
pengembangan materi bimbingan klasikal dengan memberikan tema-tema 
yang berkaitan dengan belajar. 
14. Artikel yang ditulis oleh Yuni Novitasari & Muhammad Nur Bimbingan 
dan Konseling Belajar (Akademik) dalam Perspektif Islam tahun 2017. 
Bimbingan dan konseling belajar merupakan bagian dari upaya guru 
bimbingan dan konseling untuk membantu dan memudahkan siswa dalam 
proses belajar (menuntut ilmu). Islam begitu menghargai seseorang yang 
mempermudah oranglain lain dalam suatu urusan yang baik (terlebih 
menuntut ilmu). Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-sama 
berkaitan dengan pemberian bimbingan dan konseling belajar. Penelitian 
yang akan datang fokusnya pada pengembangan materi bimbingan klasikal 





C. Kerangka Berfikir 
Proses belajar sangat dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan 
sehari-harinya. Belajar adalah sebuah usaha sadar seseorang yang melibatkan 
kemampuan kognitifnya. Salah satu yang berperan dalam proses pembelajaran 
kognitif peserta didik adalah lingkungan sekolah. Peserta didik yang berada di 
sekolah menengah pertama masuk dalam kategori remaja. Masa remaja ditandai 
dengan masa transisi dari sekolah dasar menuju sekolah menengah yang memiliki 
aspek positif yang banyak berkembang dari segi kognitif yang ditandai dengan 
berfikir abstrak dan logis. Secara intelektual, peserta didik akan lebih tertantang 
dalam hal belajarnya. Lingkungan sekolah memiliki peran penting untuk 
membantu mencapai tujuan belajar peserta didik, salah satunya adalah peran dari 
guru bimbingan dan konseling. 
Guru bimbingan dan konseling di sekolah dapat membimbing dalam bidang 
akademik peserta didik, membantu menyelesaikan tugas perkembangan peserta 
didik, membantu menjadi pribadi yang mandiri dan anggota masyarakat yang 
bertanggung jawab, membantu peserta didik tumbuh berkembang sebagai pribadi 
yang unik, dan mencapai kesuksesan dalam belajar. Guru bimbingan dan 
konseling dapat memberikan layanan yang berupa layanan bidang belajar. Melalui 
pemberian layanan bimbingan dan konseling di sekolah, peserta didik mendapat 
kesempatan mendapat bantuan untuk berkembang optimal dan tujuan bidang 




Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling memiliki tujuan diantaranya adalah membantu peserta didik dalam 
mencapai keberhasilan akademiknya di sekolah. Bimbingan belajar juga akan 
membantu peserta didik dalam mencapai kesuksesan belajar dan mengenal tujuan 
atau cita-citanya serta merencanakan kegiatan penyelesaian belajarnya di masa 
yang akan datang. 
Dalam upaya tersebut, guru bimbingan dan konseling dalam 
menyelenggarakan layanan merujuk pada kebutuhan peserta didik baik secara 
analisis klasikal atau individual. Layanan bimbingan dan konseling 
diselenggarakan secara terprogram berdasarkan asesmen kebutuhan (need 
assessment) yang dianggap penting (skala prioritas) dilaksanakan secara rutin dan 
berkelanjutan. Salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan 
kepada seluruh peserta didik adalah melalui bimbingan klasikal. Ekuivalensi 
bimbingan klasikal yang dapat dilakukan selama satu semester yaitu 
mempertimbangkan hari efektif sekolah dimana sekolah memiliki 20 minggu 
efektif dalam satu semester. Satu tahun terdapat dua semester, jadi 20 dikalikan 2 
yaitu 40 minggu efektif. Dengan demikian, 40 minggu dapat digunakan untuk 
memberikan layanan bimbingan klasikal pada bidang pribadi, sosial, belajar dan 
karir. Sehingga, satu bidang hanya mendapatkan 10 minggu efektif atau 10 topik 





Penerapan pemberian layanan tersebut dapat dilaksanakan dengan cara 
memberikan materi sesuai dengan tema atau topik yang telah disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik berdasarkan analisis klasifikasi kebutuhan instrumen 
yang telah tersedia. Skor tertinggi dan masuk pada kriteria prioritas dipilih 
menjadi topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling 
belajar yang akan disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling. Materi 
layanan bimbingan klasikal diberikan secara proporsional sesuai kebutuhan 
peserta didik yang meliputi aspek perkembangan belajar dalam rangka pencapaian 
perkembangan optimal peserta didik.  
Pengembangan materi bimbingan klasikal bidang belajar disusun sesuai 
topik dengan mengacu pada analisis kebutuhan peserta didik akan dituangkan 
dalam Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal disesuaikan dengan 
format Panduan Operasional Pelaksaan Bimbingan dan Konseling (POPBK). Materi 
yang dituangkan dalam RPL disajikan dengan menggunakan beragam metode, 
teknik, media bimbingan, lembar evaluasi pelaksanaan, dan slide powerpoint. 




Gambar 1. Kerangka Berfikir tentang Pengembangan Materi  




D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah kelayakan materi bimbingan klasikal bidang belajar siswa 
kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta menurut ahli materi? 
2. Bagaimanakah kelayakan materi bimbingan klasikal bidang belajar siswa 
kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta menurut praktisi yaitu guru 
bimbingan dan konseling?  
Tujuan Belajar Peserta Didik di Sekolah




Instrumen Need Assesment Bimbingan Klasikal Bidang Belajar





A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research 
and development). Penelitian dan pengembangan merupakan cara ilmiah untuk 
meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah 
dihasilkan (Sugiyono, 2015: 30).  Sedangkan model penelitian pengembangan 
yang dipilih adalah model penelitian dan pengembangan pendidikan yang 
dikembangkan oleh Gall (1983: 772). Menurut Gall, “educational research and 
development is a process used to develop and validate educational 
production". Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan materi bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan 
konseling belajar. 
B. Prosedur Pengembangan 
Gall (1983: 775) menjelaskan serangkaian tahap atau langkah yang harus 
ditempuh dalam pendekatan ini, yaitu: 
Research and information collecting, planning, develop preliminary form of 
product, preliminary field testing, main product revision, main field testing, 
operational product revision, operational field testing, final product 
revision, and dissemination and implementation. 
 
Metode yang digunakan dalam pengembangan materi bimbingan klasikal 
bidang layanan bimbingan dan konseling belajar diadaptasi dari Borg and Gall yang 





1. Penelitian awal dan pengumpulan data 
a. Analisis kebutuhan 
Peneliti mengumpulkan data kebutuhan peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri Kota Yogyakarta dengan cara menyebarkan INATBKBB 
(Instrumen Need Assesmen Topik Bimbingan Klasikal Bidang 
Belajar) yang telah dikembangkan oleh Arfalah (2017). 
b. Merumuskan skala prioritas 
Peneliti menentukan sepuluh topik materi bimbingan klasikal bidang 
belajar berdasarkan analisis kebutuhan hasil skala prioritas yang telah 
disebarkan ke peserta didik. 
c. Studi literatur 
Peneliti mencari sumber bahan bacaan yang berkaitan dengan materi 
yang akan dikembangkan yaitu tentang materi bimbingan klasikal 
bidang belajar. 
2. Perencanaan 
Termasuk dalam langkah ini adalah menyusun rencana penelitian yaitu 
menghasilkan produk berupa materi bimbingan klasikal bidang belajar 
yang dikemas dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
dan Konseling (RPL BK). 
3. Desain produk 
Yaitu mengembangkan bentuk dari produk yang akan dihasilkan. Dalam 
penelitian ini yaitu menyusun materi tentang bimbingan dan konseling 
belajar berdasarkan hasil analisis topik skala prioritas instrument need 
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assesment bimbingan dan konseling bidang belajar (INATBKBB) yang 
dikemas dalam bentuk RPL sesuai dengan sistematika Panduan 
Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling (POPBK). 
4. Validasi produk 
Yaitu melakukan uji validasi. Produk yang telah dikembangkan dilakukan 
uji kelayakan. Uji validasi diberikan kepada: 
a. Validasi ahli materi bimbingan dan konseling bidang belajar, untuk 
mendapatkan penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Peran ahli 
materi adalah untuk menilai kelayakan materi bimbingan dan 
konseling bidang belajar. Penilaian tersebut digunakan sebagai 
evaluasi agar materi yang dikembangkan berkualitas. Validasi ahli 
dilakukan oleh dua orang ahli materi yaitu Ibu Dr. Budi Astuti, M.Si. 
dan Bapak Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si. 
b. Validasi praktisi dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Guru 
bimbingan dan konseling merupakan guru yang bertugas menjadi guru 
bimbingan dan konseling di sekolah. Jumlah validasi praktisi pada 
penelitian ini adalah sejumlah 13 guru bimbingan dan konseling SMP 
Negeri Kota Yogyakarta. Peran ahli praktisi adalah untuk menilai 
kelayakan materi bimbingan dan konseling bidang belajar. Penilaian 
tersebut digunakan sebagai evaluasi agar media yang dikembangkan 
berkualitas. Pada validasi praktisi ini juga dilaksanakan Focus Group 
Discussion (FGD). Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan 
dimana peneliti bersama dengan guru bimbingan dan konseling di 
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SMP N Kota Yogyakarta mendiskusikan tentang produk yang 
dikembangkan. Guru diminta memberi masukan, kritik, dan saran 
sesuai dengan petunjuk dan memberikan komentar serta penilaian 
guna perbaikan materi bimbingan klasikal bidang belajar. 
5. Revisi produk 
Yaitu melakukan perbaikan terhadap produk yang dihasilkan berdasarkan 
hasil uji validasi materi sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan. 
Selain itu juga, peneliti merevisi produk yang dihasilkan sesuai dengan 
saran dan masukan dari validasi praktisi dan pelaksanaan FGD. 
6. Produk akhir 
Produk akhir merupakan materi bimbingan klasikal bidang belajar yang 
layak digunakan berdasarkan hasil validator materi, praktisi dan kegiatan 
FGD. 
Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan, prosedur pengembangan untuk 
materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 




Gambar 2. Langkah-langkah Pengembangan Materi Bimbingan 
Klasikal Bidang Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
 
C. Desain dan Validasi Produk 
1. Desain Validasi 
Validasi produk diberikan kepada validasi ahli dan materi. Validasi ahli 
dilakukan oleh dua orang ahli materi bimbingan dan konseling bergelar doktor 
yang memiliki kompetensi dan keahlian di bidang bimbingan belajar. Dan 
validasi praktisi dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yang 
mempunyai kualifikasi pendidikan minimal S-1 Bimbingan dan Konseling 




Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar pada Siswa 
Kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta
Revisi Produk





Penelitian Awal dan Pengumpulan Data:
1. Analisis Kebutuhan




2. Subyek Validasi 
Subyek uji validasi ahli dilakukan oleh dua orang ahli materi yaitu Ibu 
Dr. Budi Astuti, M.Si. dan Bapak Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si.. Dan 
subyek validasi praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling yang bertugas di 
SMP Negeri Kota Yogyakarta yang berjumlah 13 orang. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Instrumen Pengumpulan Data Studi Pendahuluan 
Pembangan materi dalam penelitian ini berdasarkan instrumen 
need assesment yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu yaitu 
Instrumen Need Assessment Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan 
Belajar (INATBKBB) terdapat pada lampiran 1a halaman 118 oleh 
Arfalah (2017). Hasil penelitian adalah instrumen need assesment topik 
bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar bagi 
siswa memiliki validitas tampang 0,78 dengan kriteria baik. Validitas isi 
diperoleh 0,83 dan reliabilitas 0,94 serta terdapat beberapa 
pengelompokan item pada indikator baru hasil analisis faktor 
eksploratori. Instrumen ini disebar kepada peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri Kota Yogyakarta kemudian dianalisis dan diklasifikasi 
berdasarkan kebutuhan setiap tingkatan kelasnya, lalu ditemukan 10 






b. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
kuisioner atau angket untuk menilai kelayakan materi bimbingan klasikal 
bidang belajar. Menurut Arikunto (2013: 194) kuisioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui.  
c. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelian ini akan diuji kelayakannya oleh ahli materi, ahli praktisi 
yaitu guru bimbingan dan konseling. Instrumen yang digunakan berisi 
penilaian, saran, dan masukan terhadap komponen pengembangan materi 
bimbingan klasikal bidang belajar. Penilaian ahli materi bimbingan dan 
konseling bidang belajar dan praktisi atau guru bimbingan dan konseling 
memiliki rentang nilai sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 1= bila 
dinilai tidak baik; 2 = bila dinilai kurang baik; 3 = bila dinilai baik; dan 
4 = bila dinilai sangat baik. Kisi-kisi penilaian untuk ahli materi, ahli 
praktisi terdapat pada lampiran 1b halaman 140. 
3. Teknik Analisis Data 
a. Teknik Analisis Data Studi Pendahuluan 
Pengumpulan data studi pendahuluan menggunakan Instrumen 
Need Assessment Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan Belajar 
(INATBKBB) dengan menyebarkan instrument tersebut kepada peserta 
didik kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta. Data yang sudah terkumpul 
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diinput ke Microsoft Excel dan menganalisis hasil instrumen kemudian 
dipilih 10 skor tertinggi yang akan menjadi topik pengembangan materi 
bimbingan klasikal bidang belajar (manual penggunaan instrument 
terdapat pada lampiran 1a halaman 128). 
b. Teknik Analisis Data Pengembangan Produk 
Analisis data dalam pengembangan produk ini adalah validasi ahli 
materi, ahli praktisi, dan respon guru bimbingan dan konseling. Berikut 
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini: 
1. Analisis data kualitatif 
Analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
informasi data kualitatif berupa tanggapan, masukan, saran, dan 
kritik yang didapat dari ahli materi dan praktisi terhadap 
pengembangan materi bimbingan klasikal bidang belajar dalam 
kegiatan focus group discussion (FGD). Selanjutnya hasil analisis 
data kualitatif dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi dan 
perbaikan materi bimbingan dan konseling bidang belajar. 
2. Analisis data kuantitatif 
Materi bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan 
konseling belajar dikatakan layak apabila mendapatkan penilaian 
kriteria baik dari ahli materi bimbingan dan konseling dan praktisi 
yaitu guru bimbingan dan konseling. Penilaian dilakukan dengan 
cara analisis data deskriptif kuantitatif, yaitu analisis data kuantitatif 
yang diperoleh dari kuisioner lembar penilaian. 
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Langkah pertama adalah menjumlahkan dan mengelompokkan 
masing-masing jawaban kemudian peneliti mempresentasekan hasil 
validasi oleh validator dengan rumus berikut: 
 
Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut di atas, 
kemudian menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam empat 
kriteria, yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik. Adapun 
keempat kriterianya yaitu: 
Tabel 1. Kriteria Hasil Skor RPL 
Presentase Kriteria 
76%-100%  Sangat baik 
51%-75%       Baik 
26%-50%      Kurang baik 
0%- 25%  Tidak baik 
 
Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut, kemudian 
menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam kriteria kelayakan, yaitu 
sangat layak, layak, kurang layak, dan tidak layak. Adapun keempat 
kriterianya yaitu: 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk 
Presentase Kriteria 
76%-100%  Sangat Layak 
51%-75%       Layak 
26%-50%      Kurang layak 
0%- 25%  Tidak layak 
 
  
Jumlah skor yang diperoleh 
Persentase (%) = x100% 




HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil pengembangan materi 
bimbingan klasikal bidang belajar kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta. 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut: 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Data 
Pengembangan materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa 
kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta diawali dengan analisis kebutuhan 
peserta didik, menentukan skala prioritas, dan studi literatur. Analisis 
kebutuhan peserta didik menggunakan instrumen kebutuhan yang sudah 
dikembangkan oleh Arfalah (2017) yaitu Instrumen Need Assesment Topik 
Bimbingan dan Konseling Bidang Belajar (INATBKBB). Instrumen ini 
dikembangkan berdasarkan pendapat ahli maupun dari peraturan pemerintah 
tentang tujuan bimbingan dan konseling belajar yang dirumuskan menjadi 
beberapa indikator. Instrumen need asesment topik bimbingan klasikal bidang 
layanan bimbingan dan konseling belajar telah melalui serangkaian tahapan 
standar pengembangan sebuah instrumen. Serangkaian proses instrumen 
meliputi validitas tampang (face validity), validitas isi (content validity), 
validitas konstruk (construct validity) dan reliabilitas. Hasilnya adalah 
instrumen need assesment topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan 
dan konseling belajar bagi siswa memiliki validitas tampang 0,78 dengan 
kriteria baik. Validitas isi diperoleh 0,83 dan reliabilitas 0,94 serta terdapat 
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beberapa pengelompokan item pada indikator baru hasil analisis faktor 
eksploratori. 
Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah untuk mengetahui topik apa saja 
yang dibutuhkan oleh siswa kelas VII di sekolah. Materi bimbingan klasikal 
disampaikan secara terjadwal yang mengharuskan guru bimbingan dan 
konseling menyiapkan dengan baik agar tujuan bimbingan tercapai secara 
maksimal. Dalam bimbingan klasikal pula dapat memberikan pemahaman dan 
informasi baru sebagai bekal siswa dalam memperoleh wawasan yang sesuai 
dengan kebutuhan sehari-hari, khususnya berkaitan dengan permasalahan 
belajar di sekolah. 
Tahapan selanjutnya adalah peneliti mencari data jumlah siswa kelas VII 
di SMP Negeri Kota Yogyakarta untuk kemudian ditentukan berapa jumlah 
sampel yang akan diambil dalam menjaring kebutuhan materi bimbingan 
klasikal bidang belajar. Selanjutnya adalah peneliti menentukan jumlah sampel 
siswa kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta yang akan diberikan 
INATBKBB. Pengambilan sampel dalam penelitian awal ini dengan teknik 
probability sampling yaitu simple random sampling dengan menggunakan 
rumus slovin. Menurut Sugiyono (2017: 63) probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Besarnya 









𝑛 : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
e : error level (tingkat kesalahan) umumnya digunakan 1 % atau 
0,01, 5 % atau 0,05, dan 10 % atau 0,1) 
Populasi yang terdapat dalam studi pendahuluan ini berjumlah 3479 orang 
dan error level yang ditetapkan adalah 5% atau tingkat signifikansi 0,05, 




     = 
3031
 1+ 3031.(0,05)2







  = 353,36 = dibulatkan menjadi 353  
Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 353 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan simpel random. 
Menurut Arikunto (2013: 177) dalam pengambilan sampel teknik ini, 
peneliti “mencampur” subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua 
subyek dianggap sama.  Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap 
sekolah dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil 
lebih proporsional dengan cara: 
 Jumlah sampel tiap sekolah = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x jumlah siswa kelas VII tiap 
sekolah 
 Dimana: 
 Jumlah sampel = 353 
Jumlah populasi = 3031 
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Tabel 3. Ukuran Sampel Kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta 




1. SMP Negeri 1 Yogyakarta 271 353
3031
 X 271 = 31,56 32 
2. SMP Negeri 2 Yogyakarta 238 353
3031
 X 238 = 27,71 28 
3. SMP Negeri 3 Yogyakarta 203 353
3031
 X 203 = 23,64 24 
4. SMP Negeri 4 Yogyakarta 169 353
3031
 X 169 = 19,48 19 
5. SMP Negeri 5 Yogyakarta 318 353
3031
 X 318 = 37,03 37 
6. SMP Negeri 6 Yogyakarta 236 353
3031
 X 236 = 27,48 27 
7. SMP Negeri 7 Yogyakarta 202 353
3031
 X 202 = 23,52 24 
8. SMP Negeri 9 Yogyakarta 202 353
3031
 X 202 = 23,52 24 
9. SMP Negeri 10 Yogyakarta 170 353
3031
 X 170 = 19,79 20 
10. SMP Negeri 12 Yogyakarta 170 353
3031
 X 170 = 19,79 20 
11. SMP Negeri 13 Yogyakarta 136 353
3031
 X 136 = 15,83 16 
12. SMP Negeri 14 Yogyakarta 139 353
3031
 X 139 = 16,18 16 
13. SMP Negeri 15 Yogyakarta 341 353
3031
 X 341 = 39,41 39 
14. SMP Negeri 16 Yogyakarta 236 353
3031
 X 236 = 27,48 27 
 Jumlah  353 
 
Setelah dilakukan penyebaran INATBKBB kepada 353 siswa 
kemudian peneliti menginput data ke Microsoft Excel dan menganalisis 
hasil instrumen (manual penggunaan terdapat pada lampiran 1a halaman 
118). Kategorisasi skor pada hasil analisis instrument INATBKBB jika 
digunakan kepada sampel penelitian di SMP Negeri Kota Yogyakarta 
dengan jumlah siswa 353 adalah sebagai berikut:  
Tabel 4. Rumus Skor Untuk Rentang 353 Siswa 
Rumus Keterangan 
∑n x 6 Sangat Prioritas 
∑n x 5 Prioritas 
∑n x 4 Cukup Prioritas 
∑n x 3 Kurang Prioritas 
∑n x 2 Tidak Prioritas 
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Tabel 5. Kategori Skor Untuk Rentang 353 Siswa 
Rumus Rentang Skor Keterangan 
353 x 6 1766 – 2118 Sangat Prioritas 
353 x 5 1413 – 1765 Prioritas 
353 x 4 1056 – 1412 Cukup Prioritas 
353 x 3 707 – 1059 Kurang Prioritas 
353 x 2 353 – 706 Tidak Prioritas 
 
Manfaat dari hasil penyebaran instrumen kebutuhan ini yaitu peserta 
didik mendapatkan topik dan sub topik sesuai dengan kebutuhan yang 
selanjutnya akan dikembangkan materi layanan bimbingan dan konseling 
belajar. Pilihan topik dan sub topik yang telah dihasilkan telah dikaji secara 
teori untuk dioperasionalkan menjadi judul materi supaya memudahkan guru 
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan dalam bentuk bimbingan 
klasikal. Penyusunan materi bimbingan klasikal bidang belajar dilakukan 
dengan mencari sumber-sumber yang berkaitan yang didapat dari buku teks, 
jurnal, dan website. 
Berdasarkan penyebaran Instrumen Need Asesmen Topik Bimbingan 
dan Konseling Bidang Belajar (INATBKBB) di kelas VII SMP Negeri Kota 
Yogyakarta pada tanggal 04 Februari 2019 – 01 Maret 2019 didapatkan topik 





Tabel 6. Hasil Analisis 10 Topik Prioritas Instrumen Need Asesmen Topik 
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1500 Prioritas  
3. 13a Menerapkan 
kebiasaan 
menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
Menyelesaikan 
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1480 Prioritas  
4 23e Memiliki tanggung 
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9. 5c Memiliki keinginan 
untuk berprestasi 
Menjadi pribadi 





1449 Prioritas  




















Penelitian yang dilakukan adalah menghasilkan materi bimbingan 
klasikal bidang belajar yang dikemas dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan dan Konseling (RPL BK). Pengembangan materi ini 
disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik kelas VII 
menggunakan instrument instrumen need assesment. RPL BK disusun dan 
disesuaikan dengan sistematika Panduan Operasional Penyelenggaraan 
Bimbingan dan Konseling (POPBK). 
3. Desain Produk 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 
adalah materi layanan bimbingan klasikal bidang belajar yang disusun 
berdasarkan analisis klasifikasi instrumen need assesment pada siswa Kelas 
VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta yang dikemas dalam bentuk RPL atau 
Rencana Pelaksanaan Lapangan yang berisi tentang rencana tentang 
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. RPL tersebut nantinya akan dapat 
digunakan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah dalam 
memberikan layanan klasikal kepada siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
tingkatan kelasnya. 
Materi ini disusun untuk mengembangkan materi layanan bimbingan dan 
konseling yang fokusnya pada bidang belajar, dengan mengacu pada need 
assessment berdasarkan pada instrumen yang telah dikembangkan oleh Arfalah 
(2017). Materi yang disusun sesuai tema dengan mengacu pada analisis 
kebutuhan siswa akan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
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Bimbingan Klasikal. Pengembangan produk penelitian ini berupa materi 
bimbingan klasikal bidang belajar kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan 
Klasikal. Materi yang dituangkan dalam RPL disesuaikan dengan format 
Panduan Operasional Pelaksaan Bimbingan dan Konseling (POPBK) terdapat 
pada lampiran 1d halaman 148. 
B. Hasil Validasi Produk 
1. Validasi Ahli 
Uji coba produk akan melalui tahapan validasi. Peneliti melakukan 
validasi materi bimbingan klasikal bidang belajar kepada dua orang ahli 
bimbingan dan konseling khususnya bidang belajar. Kedua ahli tersebut yaitu 
ibu Dr. Budi Astuti, M.Si. dan bapak Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si. 
Validasi ahli dilaksanakan pada bulan Agustus 2019. 
Data yang diperoleh melalui validasi ahli ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari anget tertutup dan data kualitatif yang diperoleh dari saran 
perbaikan serta masukan terhadap materi bimbingan klasikal bidang belajar. 
Hasil perhitungan secara kuantitatif penilaian ahli materi pada materi 
bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota 
Yogyakarta yang dikembangkan mendapatkan skor rata-rata penilaian 87% 
(terdapat pada lampiran 2b halaman 151). Berdasarkan kriteria yang ditetapkan 
termasuk dalam kategori sangat baik dan kriteria produk sangat layak.  
Data kualitatif hasil penilaian ahli perlu direvisi sesuai saran dan 
masukan dari ahli. Sarannya adalah sebagai berikut: 
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a. Hasil validasi ahli materi bimbingan klasikal bidang belajar pertama 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri Kota Yogyakarta telah divalidasi oleh ahli materi yaitu Ibu Dr. Budi 
Astuti, M.Si.. Berdasarkan saran ahli pada materi bimbingan klasikal bidang 
belajar memiliki beberapa kekurangan yang harus diperbaiki yaitu sebagai 
berikut: 
1) Perlu diperbaiki pada bagian RPL meliputi: bidang layanan, tujuan 
umum, tahap awal, dan tahap inti. 
2) Cara mengevaluasi layanan harus dilampirkan. 
3) Slogan disusun dengan kalimat yang singkat, padat, dan bermakna. 
b. Hasil validasi ahli materi bimbingan klasikal bidang belajar kedua 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri Kota Yogyakarta telah divalidasi oleh ahli materi yaitu Bapak Dr. 
Muhammad Nur Wangid, M.Si.. Berdasarkan saran ahli pada materi 
bimbingan klasikal bidang belajar memiliki beberapa kekurangan yang 
harus diperbaiki yaitu sebagai berikut: 
1) Perhatikan kesesuaian kebutuhan siswa dengan materi dan topik 
layanan. 
2) Variasikan metode dan media yang digunakan. 
2. Validasi Praktisi 
Validasi praktisi merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling merupakan guru 
yang bertugas menjadi guru bimbingan dan konseling di sekolah yang memiliki 
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latar belakang S-1 Bimbingan dan Konseling. Data yang dihasilkan dalam uji 
praktisi ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 
dari penilaian validator praktisi melalui kuisioner tertutup. Data kualitatif 
diperoleh dari saran dan masukan dari kegiatan focus group discussion (FGD). 
Validasi oleh praktisi dilakukan oleh 13 orang guru bimbingan dan konseling. 
Berikut adalah data validator praktisi dalam penelitian ini: 
Tabel 7. Validator Praktisi Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar 
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
 
No Nama Guru Bimbingan dan 
Konseling 
Instansi 
1.  Sigit Budi Kustanto, S.Pd. SMP Negeri 2 Yogyakarta 
2.  Sitha Jatiningsih, S.Pd. SMP Negeri 3 Yogyakarta 
3.  Tri Nurjayanti, S.Pd. SMP Negeri 4 Yogyakarta 
4.  Dwi Nuryani, S.Pd. SMP Negeri 5 Yogyakarta 
5.  Ari Susanti, S.Pd. SMP Negeri 6 Yogyakarta 
6.  Yudi Biantoro, S.Pd. SMP Negeri 7 Yogyakarta 
7.  Nita Nur Aisyah, S.Pd. SMP Negeri 8 Yogyakarta 
8.  Deki Sasono Waty, S.Pd. SMP Negeri 9 Yogyakarta 
9.  Titik Suratini, S.Pd. SMP Negeri 10 Yogyakarta 
10.  Widi Lestari, S.Pd. SMP Negeri 12 Yogyakarta 
11.  Orbantari Dwi S., S.Pd. SMP Negeri 13 Yogyakarta 
12.  Lis Kadarwati, S.Pd. SMP Negeri 15 Yogyakarta 
13.  Pursetyantoro, S.Pd. SMP Negeri 16 Yogyakarta 
Hasil perhitungan secara kuantitatif penilaian ahli praktisi pada materi 
bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota 
Yogyakarta yang dikembangkan mendapatkan skor rata-rata penilaian 95,61% 
(terdapat pada lampiran 2b halaman 154). Berdasarkan kriteria yang ditetapkan 
termasuk dalam kategori sangat baik dan kriteria produk sangat layak.  
Data kualitatif hasil penilaian praktisi perlu direvisi sesuai saran dan masukan. 




a. Tri Nurjayanti, S.Pd. 
1) Tujuan umum disesuaikan dengan tugas perkembangan peserta 
didik. 
2) Tujuan khusus mengukur apa yang akan dicapai oleh peserta didik. 
3) Metode ceramah diganti dengan metode cooperative learning atau 
interactive learning. 
4) Pada tahap inti, masih terlalu luas, kurang spesifik atau teknis. 
5) Pada proses evaluasi hasil harus menyampaikan tingkat 
ketercapaian yang meliputi pengetahuan atau pemahaman, sikap, 
dan rencana tindakan peserta didik selanjutnya. 
6) Pada materi 2, lampirkan kisah orang sukses yang dikenal baik oleh 
peserta didik kelas VII saat ini. 
7) Pada materi 10, tambahkan materi tentang cara memahami mata 
pelajaran dan sesuaikan dengan kelompoknya (kelompok sains, 
kelompok sosial, kelompok keterampilan, kelompok bahasa, dan 
kelompok agama). 
b. Bapak Yudi Biantoro, S.Pd.: 
1) Tambahkan fungsi layanan yang akan diberikan dan sesuaikan 
dengan topik layanan. 
2) Sesuaikan tujuan umum dengan tujuan khusus. 
3) Perhatikan media yang akan digunakan. 




5) Apabila menggunakan metode permainan, langsung dituliskan 
nama permainannya dan dilaksanakan secara perorangan atau 
kelompok. 
6) Apabila menggunakan metode diskusi kelompok, dijelaskan terdiri 
dari berapa orang perkelompok. 
c. Ibu Orbantari Dwi S: 
1) Topik dan tujuan diperiksa kembali, singkronkan, sesuaikan dengan 
masukan per RPL. 
2) Mohon diperhatikan perencanaan waktu untuk ketersampainya ke 
peserta didik. 
3) Evaluasi hasil mohon dikoreksi kembali, bahwa hasil layanan dari 
aspek pengetahuan, sikap dan rencana tindakan. Juga sesuaikan 
instrumen penilaian dengan pernyataan yang tersedia di tabel RPL. 
4) Metode ceramah diganti dengan metode yang lebih menarik. 
5) Pada lampiran materi, sebelum masuk inti materi hendaknya 
diberikan prolog tentang materi yang akan disampaikan. 
6) Pada RPL 1, tambahkan materi tentang hakikat dan makna belajar, 
dan karakteristik guru di SMP Kelas VII. 
d. Lis Kadarwati, S.Pd. 
1) Perbaiki kata-kata yang kurang luwes. 




3) Pada tahap pendahuluan, tuliskan “Guru bimbingan dan konseling 
mengecek kehadiran peserta didik”. 
4) Pada materi 1, tuliskan jenis/penganalan mata pelajaran siswa kelas 
VII. 
Saran dan masukan lainnya pada kegiatan FGD adalah sebagai 
berikut: 
a. Contoh kasus perlu dilampirkan di materi layanan 
b. Bentuk diskusi perlu dijelaskan di kegiatan inti 
c. Pedoman kategorisasi skor pada lembar evaluasi hasil 
d. Menambahkan materi tentang kebiasaan belajar yang baik, 
hambatan yang ditemui ketika belajar, dan cara mengetahui 
menyelesaikan hambatan tersebut 
e. Menambahkan alokasi waktu pertemuan apabila materi yang akan 
disampaikan banyak. 
f. Menambahan permainan atau ice breaking supaya kegiatan layanan 
tidak membosankan. 
D. Revisi Produk 
Tahap revisi produk pengembangan materi bimbingan klasikal bidang 
belajar yang dilakukan peneliti berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi 
dan praktisi. Berikut adalah masing-masing penjelasannya: 
1. Revisi dari Ahli Materi 1 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri Kota Yogyakarta telah divalidasi oleh ahli materi yaitu Ibu Dr. Budi 
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Astuti, M.Si.. Berdasarkan saran dan masukan ahli pada materi bimbingan 
klasikal bidang belajar selanjutnya dilakukan beberapa revisi yaitu sebagai 
berikut: 
a. Perlu diperbaiki pada bagian RPL meliputi: bidang layanan (bidang 
belajar), tujuan umum (sesuaikan dengan tujuan BK Belajar di 








Gambar 3. Perbaikan pada bidang layanan dan tujuan khusus yang 

















Gambar 5. Perbaikan pada tahap kegiatan inti 









Gambar 6. Perbaikan pada tahap evaluasi 











2. Revisi dari Ahli Materi 2 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri Kota Yogyakarta telah divalidasi oleh ahli materi Bapak Dr. 
Muhammad Wangid, M.Si.. Berdasarkan saran dan masukan ahli pada materi 
bimbingan klasikal bidang belajar selanjutnya dilakukan beberapa revisi yaitu 
sebagai berikut: 





Gambar 8. Perbaikan pada metode dan media 
 
3. Validasi Praktisi 
Selain pengisian angket penelitian, peneliti juga melakukan Focus Group 
Discussion (FGD) kepada empat guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 
Kota Yogyakarta. Data yang dihasilkan dalam Focus Group Discussion (FGD) 
adalah data kualitatif. Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) dapat 
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diketahui bahwa materi bimbingan klasikal bidang belajar memiliki beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki, yaitu sebagai berikut: 






Gambar 9. Perbaikan pada fungsi layanan 
b. Apabila menggunakan metode diskusi kelompok, jelaskan terdiri dari 







Gambar 10. Perbaikan pada tahap inti (metode diskusi kelompok) 






Gambar 11. Perbaikan pada metode ceramah 
d. Pada lampiran materi, sebelum masuk inti materi hendaknya diberikan 






































Gambar 16. Perbaikan pada lampiran materi RPL 9 
 
e. Pada materi 1, tambahkan materi tentang jenis/penganalan mata 
pelajaran siswa kelas VII, hakikat dan makna belajar, dan karakteristik 







Gambar 17. Perbaikan pada tambahan lampiran materi RPL 1 
f. Pada materi 2, lampirkan kisah orang sukses yang dikenal baik oleh 












Gambar 18. Perbaikan pada tambahan lampiran materi RPL 2 
g. Pada materi 10, tambahkan materi tentang cara memahami mata 
pelajaran dan sesuaikan dengan kelompoknya (kelompok sains, 










Gambar 19. Perbaikan pada tambahan lampiran materi RPL 10 












E. Kajian Produk Akhir 
Di sekolah menengah pertama, peserta didik membutuhkan perkembangan 
tentang kemampuan merencanakan studi lanjutan, jadwal belajar, gaya belajar, dan 
mengatur kegiatan belajar. Untuk mencapai keberhasilan akademik peserta didik 
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, salah satu pihak yang berperan adalah 
guru bimbingan dan konseling. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut 
Novitasari (2016: 3) keberhasilan belajar peserta didik perlu didukung oleh banyak 
pihak, baik guru, guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah, staf, orang tua, 
maupun masyarakat, yang memiliki peran yang sangat besar dalam membantu 
perkembangan belajar peserta didik. Bimbingan dan konseling mempunyai peran 
dan tanggung jawab dalam proses keberhasilan belajar peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keterlibatan guru bimbingan dan 
konseling dalam memberikan layanan secara langsung ke peserta didik dalam 
bentuk bimbingan klasikal untuk memberikan infromasi yang berkaitan dengan 
topik bimbingan belajar. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Mukhtar, 
Yusuf, & Budiamin (2016) yang menyatakan bahwa bimbingan konseling secara 
sistematik diberikan kepada seluruh peserta didik yang memiliki beberapa layanan 
diantaranya menggunakan layanan bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal 
merupakan layanan preventif sebagai upaya pencegahan terjadinya masalah yang 
secara spesifik diarahkan pada proses yang proaktif. Bimbingan klasikal memiliki 
nilai efisien kaitannya antara jumlah peserta didik yang dilayani dengan guru 
bimbingan dan konseling serta layanannya yang bersifat pencegahan, 
pemeliharaan dan pengembangan. Juga menyampaikan informasi yang dapat 
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berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal seluruh aspek 
perkembangan dan tercapainya kemandirian peserta didik atau konseli.  
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terutama pada layanan 
bimbingan klasikal memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Sesuai 
tujuan penelitian pengembangan ini adalah menyiapkan materi. Guru bimbingan 
dan konseling menyampaikan berbagai materi bimbingan melalui berbagai 
pendekatan dan teknik yang dimaksudkan untuk membelajarkan pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk itu, guru bimbingan dan konseling harus menyiapkan materi 
sesuai dengan kelas yang akan dituju. Menurut hasil penelitian Harsono (2007), 
menyiapkan materi merupakan salah satu elemen penting bagi guru untuk 
berinteraksi dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi layanan bimbingan 
dan konseling yang fokusnya pada bidang belajar. Menurut hasil penelitian Rowell 
& Hong (2018) guru bimbingan dan konseling memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan prestasi akademik peserta didik dengan menggunakan kegiatan 
pencegahan yang berupa bimbingan klasikal dan kegiatan remedial yang berupa 
konseling kelompok atau konseling individu. Penelitian Farozin (2012) 
menghasilkan bahwa bimbingan klasikal efektif digunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik SMP di Kulon Progo. Sejalan dengan hasil penelitian 
tersebut, penelitian pengembangan ini menghasilkan materi yang dapat diberikan 
guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal 
untuk mencapai tujuan belajar peserta didik. 
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Pengembangan materi bimbingan klasikal menggunakan format Rencana 
Pelaksanaan Layanan yang didasarkan pada realisasi dari Panduan Operasional 
Pelaksaan (POP) Bimbingan dan Konseling tahun 2016 sebagai salah satu contoh 
dalam mengembangkan materi agar dapat digunakan guru bimbingan dan konseling 
sebagai pegangan dalam memberikan layanan bimbingan dan klasikal bidang 
belajar dan dapat mengembangkannya lebih lanjut. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Permana (2015) bahwa guru bimbingan dan konseling memberikan 
layanan bimbingan belajar dengan memberikan materi tentang cara-cara atau tips 
belajar yang efektif dan ini dilakukan secara klasikal.  
Materi yang dikembangkan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Layanan 
(RPL) Bimbingan Klasikal. Senada dengan pernyataan tersebut, menurut Sukardi 
(2002: 12) RPLBK merupakan jabaran atau salah satu dari perwujudan berbagai 
macam program yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan konseling. Sesuatu 
yang dibuat pasti mempunyai tujuan yang bisa memberikan keuntungan baik bagi 
guru bimbingan dan konseling maupun peserta didik. Materi yang dituangkan 
dalam RPL disajikan dengan menggunakan beragam metode, teknik, media 
bimbingan, lembar evaluasi pelaksanaan, slide power point, dan materi layanan 
yang disesuaikan dengan tujuan bidang layanan. 
Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 
Kota Yogyakarta yang dikembangkan oleh peneliti diawali dengan analisis 
kebutuhan, menentukan skala prioritas, dan studi literatur. Analisis kebutuhan 
materi menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Arfalah (2017) yaitu 
Instrumen Need Assesment Topik Bimbingan dan Konseling Bidang Belajar 
108 
 
(INATBKBB). Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah untuk mengetahui topik 
apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik kelas VII di sekolah. Menurut Permana 
(2015) hal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu memberikan 
layanan berupa motivasi serta pemberian layanan konseling yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Sehubungan hal tersebut, menurut Yusuf (2017: 37)  
melalui asaesen kebutuhan, guru bimbingan dan konseling dapat memahami 
karakteristik peserta didik, sehingga dia dapat memberikan layanan bantuan secara 
tepat. 
Berdasarkan penyebaran Instrumen Need Asesmen Topik Bimbingan dan 
Konseling Bidang Belajar (INATBKBB) di kelas VII SMP Negeri Kota 
Yogyakarta didapatkan sepuluh (10) topik prioritas layanan bidang belajar yang 
dikembangkan menjadi materi bimbingan klasikal bidang belajar. 
Materi ini sudah melalui serangkaian tahapan validasi oleh 2 ahli materi dan 
13 praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling, juga mendaptkan saran dan 
masukan melalui focus group discussion (FGD) sejumlah 13 orang guru bimbingan 
dan konseling. Berdasarkan analisis data kuantitatif validator materi dan praktisi, 
produk yang dihasilkan mendapatkan kategori sangat baik. Produk yang 
dikembangkan juga sudah direvisi dan diperbaiki sesuai masukan dan saran yang 
diberikan validator ahli maupun praktisi yang dilaksanakan pada focus group 






E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini terdapat banyak kekurangan 
dan keterbatasan yang dihadapi, diantaranya: 
1. Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri Kota Yogyakarta belum diuji keefektifannya.  
2. Materi bimbingan klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan materi bimbingan klasikal 
bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta dapat 
disimpulkan sangat layak digunakan menurut ahli materi dan praktisi yaitu guru 
bimbingan dan konseling. Hasil validasi 2 ahli materi bimbingan dan konseling 
mendapatkan penilaian rata rata sebesar 87% dalam kategori sangat baik dan 13 
validator praktisi yaitu guru bimbingan dan konseling mendapatkan penilaian rata 
rata sebesar 95,61% dalam kategori sangat baik.  
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Saran penelitian dan pengembangan materi bimbingan klasikal bidang belajar 
pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta antara lain: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan materi ini sebagai 
bahan dan sumber dalam penyampaian layanan dasar dalam bentuk 
layanan bimbingan klasikal. Materi ini juga disertai dengan RPL serta 
dilampirkan materi layanan, slide powerpoint dan lembar evaluasi. 
b. Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan materi ini dalam 
upaya ketercapaian pelaksanaan layanan bimbingan klasikal terutama 






2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat mengujicobakan materi ini kepada sasaran 
yaitu peserta didik kelas VII di SMP Negeri Kota Yogyakarta untuk 
diketahui keefektifannya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi berupa teori dan 
operasional berkaitan dengan perluasan pengetahuan bimbingan dan 
konseling yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya sebagai 
salah satu sumber acuan referensi dalam mengkaji dan 
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INSTRUMEN NEED ASSESSMENT TOPIK 
BIMBINGAN KLASIKAL BIDANG LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING BELAJAR 
A. Pengantar 
Asslamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Intrumen ini dibuat dengan tujuan untuk mengungkap kebutuhan siswa akan 
topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar. 
Sehubungna dengan itu, siswa diharapkan dapat memilih topik yang sesuai dengan 
kebutuhan. Pilihan topik yang siswa berikan memberikan arti penting bagi 
pemberian layanan bimbingan klasikal bidang layanan belajar yang akan 
disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling. 
Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban 
yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa, karena tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. Dalam pengisian instrumen ini, siswa tidak perlu merasa khawatir 
atau ragu-ragu karena hal ini tidak berpengaruh pada nilai. Jawaban yang benar 
adalah jawaban yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa tanpa dipengaruhi oleh 
siapapun dan ingat jangan sampai ada pernyataan yang tidak ada jawabannya. Atas 
kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
B. Petunjuk Pengisian  
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Baca dan pahamilah secara teliti dan seksama. 
3. Isilah identitas diri pada lembar jawaban yang tersedia. 
4. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan 
kebutuhan Anda. Pada kolom di sebelah kiri berilah tanda checklist (√) di 
kolom yang paling menggambarkan tingkat kebutuhan, dan dikolom 




SM  = Sangat Membutuhkan   T = Tercapai 
M    = Membutuhkan     KT= Kurang Tercapai 
KM = Kurang Membutuhkan   BT = Belum Tercapai 
TM = Tidak Membutuhkan (jika Anda menandai kotak ini, 
           tolong abaikan kotak di sebelah kanan) 
 
5. Tulislah kebutuhan lainnya yang sangat Anda butuhkan dan belum tercapai 







Contoh cara mengerjakan : 
 














1. Berprestasi dalam belaajr 
a. √    Mengetahui cara mencapai 
prestasi belajar 
  √ 
b.    √ Mencapai prestasi maksimal 
dalam belajar  






INSTRUMEN NEED ASSESSMENT 














1. Memahami kecerdasan emosi dan spiritual dalam belajar 
a.     Mampu mengelola emosi diri dalam 
proses belajar 
   
b.     Memiliki kemampuan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan  
   
c.     Memberikan pemikiran/pendapat yang 
berbeda dari orang lain 
   
d.     Menerima segala kekurangan diri    
e.     Menerapkan nilai-nilai agama dalam 
proses belajar 
   
f.     Memahami bahwa belajar adalah salah 
satu bentuk ibadah 
   
g. .................................................................................................................... 
h. .................................................................................................................... 
         
2. Memahami peran kecerdasan intelegensi dalam belajar 
a.     Memaksimalkan kelebihan diri    
b.     Mengetahui tingkat intelegensi 
(kecerdasan) yang dimiliki 
   
c.     Memaksimalkan kecerdasan yang 
dimiliki 


















         
3. Mengembangkan kreativitas dalam belajar 





4. Memiliki kepercayaan diri dalam belajar 
a.     Berani menyatakan pendapat di hadapan 
orang lain 
   
b.     Mengerjakan ujian sendiri, tanpa 
terpengaruh oleh orang lain 
   
c.     Berani menghadapi tantangan dalam 
belajar 
   
d.     Memiliki kemampuan menerima 
kegagalan dan berusaha memperbaikinya 
   




5. Memiliki keinginan untuk berprestasi 
a.     Memiliki motivasi berprestasi di sekolah    
b.     Menerapkan berbagai cara menggapai 
prestasi 
   
c.     Menjadi pribadi yang gigih dalam 
menuntut ilmu 




6. Memiliki minat positif terhadap belajar 
a.     Mengembangkan minat (kesukaan) pada 
semua mata pelajaran 
   
b.     Menumbuhkan semangat mengikuti 
pelajaran di sekolah 




7. Mengetahui cara memecahkan masalah dalam belajar 
a.     Mampu menyelesaikan berbagai tugas 
sampai tuntas 
















b.     Meminta bantuan orang lain (guru, 
teman) bila menghadapi masalah belajar 
   
c.     Belajar di rumah sesuai dengan waktu 
yang sudah dijadwalkan 
   
d.     Mengetahui cara menyelesaikan masalah 
belajar yang dihadapi 




8. Memahami emosi diri 
a.     Menumbuhkan emosi positif dalam 
belajar  
   
b.     Menghilangkan emosi negaitf dalam 
belajar 
   
c. .................................................................................................................... 
d. .................................................................................................................... 
9. Memahami pentingnya menerapkan pola hidup sehat untuk 
menunjang keberhasilan belajar 
a.     Mengetahui ciri fisik yang kuat dan sehat    




10. Menerapkan berbagai sikap dan kebiasaan belajar yang positif 
a.     Mengetahui tata cara meminjam buku di 
perpustakaan 
   
b.     Menerapkan tata tertib saat di 
perpustakaan 
   
c.     Mengetahui pembagian tugas dan peran 
anggota dalam kelompok belajar 
   
d.     Menyiapkan keperluan sekolah setiap 
hari 
   
e.     Menghargai dan komitmen dalam 
kelompok belajar 
   
f.     Mampu mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan pendapat secara lisan 
maupun tulisan 
   



















11. Memiliki disiplin diri dalam beljar 
a.     Mempraktekkan cara membuat jadwal 
belajar 
   
b.     Menerapkan jadwal belajar yang sudah 
dibuat 
   
c.     Memparktekkan cara membuat catatan 
keperluan sekolah 
   
d.     Menumbuhkan disiplin belajar di sekolah    




12. Memiliki kemampuan untuk belajar mandiri 
a.     Mengerjakan tugas secara mandiri    
b.     Mengerjakan tugas tanpa menundanya 
dengan sengaja 
   
c.     Senang mengajukan pertanyaan kepada 
guru apabila tidak mengerti 
   
c.     Mengembangkan kemampuan belajar 
mandiri 




13. Menerapkan kebiasaan menyelesaikan tugas tepat waktu 
a.     Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru tepat waktu 
   
b.     Mengetahui bahaya menunda 
mengerjakan tugas 




14. Menyenangi semua mata pelajaran 
a.     Menemukan cara agar menyenangi 
semua mata pelajaran 
   
b.     Menyadari pentingnya ilmu dari semua 
mata pelajaran untuk kebaikan masa 
depan 




















15. Memiliki tujuan belajar jangka panjang 
a.     Membuat cita-cita yang sesuai dengan 
minat dan bakat 
   
b.     Menjadikan cita-cita sebagai 
penyemangat dalam belajar 
   
c.     Mempraktekkan cara membuat tujuan 
belajar 
   
d.     Melakukan berbagai strategi agar tujuan 
belajar dapat tercapai 




16. Memiliki dorongan dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 
a.     Menggapai prestasi di sekolah    
b.     Mampu bersaing dengan baik dalam 
menggapai prestasi 
   
c.     Memiliki keinginan untuk belajar terus 
menerus 
   
d.     Memiliki semangat belajar setiap hari    
e.     Menjadi orang yang sukses dengan 
banyak ilmu 
   
f.     Menerapkan semua ilmu yang sudah 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
   
g.     Menuntaskan tugas yang diberikan oleh 
guru 
   
h.     Menumbuhkan semangat dalam 
menyelesaikan tugas 




17. Memiliki keterampilan membaca 
a.     Menjadi pembaca yang baik    
b.     Memahami pentingnya membaca secara 
menyeluruh untuk menambah wawasan 
   
c.     Menerapkan teknik membaca dengan 
mengenal isi bacaan, membaca teks 
secara aktif, dan membaca ulang 
   



















18. Memiliki keterampilan mengingat pelajaran dengan baik 
a.     Memiliki perhatian pada materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
   
b.     Konsentrasi dalam belajar    
c.     Meminimalisir lupa materi pelajaran    
d.     Menerapkan berbagai strategi mengingat 
pelajaran 




19. Memiliki berbagai keterampilan untuk keberhasilan belajar 
a.     Membuat pembagian waktu sehari-hari    
b.     Mampu membagi waktu antara belajar 
dan bermain 
   
c.     Mengetahui gaya belajar diri sendiri    
d.     Menerapkan strategi belajar sesuai 
dengan gaya belajar diri sendiri 
   
e.     Mengetahui tujuan dan kegunaan mind 
mapping  (peta pikiran) 
   
f.     Mempraktekkan membuat mind mapping  
(peta pikiran) untuk kemudahan belajar 




20. Mendapat semua informasi tentang semua jenis pendidikan 
lanjutan setelah SMP 
a.     Mendapatkan semua informasi mengenai 
MA (Madrasah Aliyah) 
   
b.     Memiliki kesiapan masuk MA (Madrasah 
Aliyah) 
   
c.     Mendapatkan semua informasi mengenai 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
   
d.     Memiliki kesiapan masuk SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) 
   




21. Membuat skala prioritas dalam menentukan tujuan belajar 
a.     Menentukan tujuan belajar jangka 
pendek 
















b.     Menentukan tujuan belajar jangka 
panjang 
   
c.     Membuat skala prioritas dalam belajar    
d.     Menerapkan skala prioritas yang sudah 
dibuat 




22. Mengetahui pendidikan lanjutan jenjang Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 
a.     Mendapatkan semua informasi mengenai 
SMA (Sekolah Menengah Atas)  
   
b.     Memiliki kesiapan masuk SMA (Sekolah 
Menengah Atas) 




23. Memiliki tanggung jawab dan pantang menyerah dalam belajar 
a.     Memiliki kesadaran atas tanggungjawab 
dalam belajar 
   
b.     Menerapkan tanggung jawab dalam 
belajar 
   
c.     Menerapkan sikap pantang menyerah 
dalam belajar 
   
d.     Menumbuhkan daya juang dalam belajar    
e.     Belajar sendiri tanpa diperintah    





24. Menjalin kerjasama dengan orang lain untuk mencapai 
keberhasilan belajar 
a.     Melakukan diskusi dengan teman dalam 
proses belajar 
   
b.     Menumbuhkan sikap kooperatif 
(kerjasama) dengan orang lain 
   
c.     Memahami adab bertukar pengetahuan 
dengan orang lain 
   
d.     Mengharga perbedaan pendapat dengan 
orang lain 



















25. Mampu menghilangkan kecemasan saat ujian 
a.     Memiliki kesiapan menghadapi ujian    
b.     Melakukan teknik pernapasan untuk 
mengilangkan kecemasan menghadapi 
ujian 




26. Sukses ujian 
a.     Mengetahui makna ujian    
b.     Menerapkan berbagai strategi untuk 
mencapai sukses ujian 
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INSTRUMEN NEED ASSESSMENT 
TOPIK BIMBINGAN KLASIKAL BIDANG LAYANAN  
BIMBINGAN DAN KONSELING BELAJAR 
 
A. Pendahuluan 
Petunjuk ini disusun sebagai panduan penggunaan instrumen need 
assesment topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling 
belajar, petunjuk ini juga untuk membantu guru bimbingan dan konseling dalam 
menganalisis hasil instrumen. 
Manfaat instrumen ini yaitu peserta didik mendapatkan topik dan sub topik 
sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 
pengembangan layanan bimbingan dan konseling belajar. Pilihan topik dan sub 
topik yang diberikan dapat memberikan sumbangan penting bagi pemberian 
bimbingan dan konseling belajar yang akan disampaikan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam bentuk bimbingan klasikal. 
 
B. Karakteristik Instrumen 
 
Instrumen need asesment topik bimbingan klasikan bidang layanan 
bimbingan dan konseling belajar telah melalui serangkaian tahapan standar 
pengembangan sebuah instrumen. Serangkaian proses instrumen meliputi validitas 
tampang (face validity), validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct 
validity) dan reliabilitas. Instrumen need asesmen ini memiliki nilai validitas 
tampang (face validity) sebesar 0,78 termasuk dalam kategori baik dan layak untuk 
diimplementasikan. Validitas isi (content validity) sebesar 0,83. Reliabilitas sebesar 
0,94 dengan kategori tinggi, serta terdapat 26 pengelompokkan item pada indikator 
baru hasil analisis faktor eksploratori. 
 
C. Deskripsi Instrumen Need Assessment Topik Bimbingan  Klasikal Bidang 
Layanan Bimbingan dan Konseling Belajar 
 
Asesmen kebutuhan dalam kerangka kerja bimbingan dan konseling memiliki 
kenutuhan yang sangat strategis, karena memiliki posisi sebagai dasar dalam 
perancangan program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Sebagai sebuah proses mengumpulkan, menganalisis dan 
menginterpretasikan data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya, 
asesmen menjadi penguat pengembangan program layanan bimbingan dan 
konseling (Komalasari, 2011: 11). Pengembangan program yang efektif bergantung 
pada asesmen kebutuhan yang dilakukan secara akurat dan berkelanjutan. Asesmen 
kebutuhan (need assessment) menurut Gibson dan Mitchell (2011: 567) adalah 
fondasi bagi pengembangan program yang akuntabel. Asesmen kebutuhan bukan 
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hanya proses spekulatif tetapi juga aktivitas pencarian fakta untuk memenuhi 
kebutuhan riil siswa. Asesmen ini menjadi sebuah teknik bagi penetapan faktual 
tujuan dan sasaran program bimbingan dan konseling. 
Instrumen need assesment (analisis kebutuhan) adalah salah satu cara atau 
metode untuk mengetahui perbedaan antara kondisi yang diinginkan/seharusnya 
(should be/ ought to be) atau diharapkan dengan kondisi yang ada (what is). Kondisi 
yang digunakan sering kali disebut dengan kondisi ideal, sedangkan kondisi yang 
ada seringkali disebut dengan kondisi riil atau kondisi nyata. Instrumen need 
assessment ini dirancang untuk mengungkap kebutuhan peserta didik mengenai 
suatu topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar. 
Tujuan utama dari instrument ini adalah untuk membantu peserta didik sekolah 
menengah pertama menemukan kebutuhannya terhadap topik-topik bimbingan 
klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar sehingga peserta didik 
dapat mencapai tugas perkembangannya dengan maksimal. Topik bimbingan 
klasikal bidang belajar dalam instrumen ini disusun berdasarkan teori 
perkembangan remaja, tujuan bimbingan dan konseling belajar berdasarkan para 
ahli serta Permendikbud No.111 Tahun 2014. 
Topik bimbingan klasikal bidang belajar ini disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik SMP. Menurut Mamat (2011: 55) Tugas 
perkembangan peserta didik SMP diantaranya: (a) keimanan dan ketakwaan 
terhadap tuhan Yang Maha Esa terdiri dari berdoa kepada Tuhan, belajar agama, 
sabar dan syukur; (b) Etika terdiri dari menyayangi orang lain, rendah hati, 
kejujuran, disiplin; (c) Kemandirian emosional terdiri dari suasana emosional 
menghadapi kekecewaan, interaksi sosial, ancaman dan menghargai orangtua tanpa 
bergantung padanya; (d) kematangan intelektual terdiri dari berpikir kritis, 
membuat keputusan, musyawarah (demokratis), memahami hak dan kewajiban 
siswa; (e) perilaku yang bertanggung jawab terdiri dari berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial di sekolah dan di masyarakat, menolong orang lain, dan menjalin 
persahabatan dengan teman; (f) peran sosial sebagai pria dan wanita terdiri dari 
berpenampilan sesuai dengan jenis kelamin sendiri, bekerja sesuai dengan jenis 
kelamin sendiri, mempersiapkan karir sesuai dengan jenis kelamin sendiri, 
mempelajari peranan pria atau wanita di masyarakat; (g) penerimaan diri dan 
pengembangannya terdiri dari keadaan fisik, bakat (kemampuan khusus), sifat dan 
prestasi; (h) kemandirian ekonomi terdiri dari menabung, mengatur uang, bekerja 
keras (sungguh-sungguh), dan mengatur waktu; (i) persiapan karir terdiri dari 
informasi sekolah lanjutan, kursus, syarat-syarat pekerjaan, kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung pekerjaan; (j) kematangan hubungan dengan 
teman sebaya terdiri dari bekerja sama, hubungan antar pribadi, berperan dalam 
kelompok, penempatan diri sesuai dengan jenis kelamin dalam kelompok.  
 Secara khusus layanan bimbingan dan konseling di SMP bertujuan 
membantu siswa agar mencapai tugas-tugas perkembangannya. Dalam aspek 
pendidikan, layanan bimbingan belajar menurut Supriatna (2013: 39) membantu 
siswa agar dapat melaksanakan cara-cara belajar yang benar, menetapkan tujuan 
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dan rencana pendidikan, mencapai prestasi belajar secara optimal sesuai dengan 
bakat dan kemampuannya, dan memiliki keterampilan untuk menghadapi ujian. 
Menurut Santrock (2012: 426) berbagai keterampilan dasar harus dipenuhi 
pada masa remaja, para remaja yang kurang mengembangkan keterampilan dasar 
akan memiliki peluang yang kurang untuk mengembangkan potensi ini di masa 
berikutnya. Keterampilan dasar yang bisa dikembangkan dalam kaitannya dengan 
bimbingan dan konseling adalah keterampilan dan teknik belajar yang dapat 
menunjang keberhasilan akademik siswa diantaranya kemampuan membaca, 
kemampuan mengingat pelajaran dan penggunaan berbagai informasi untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Pendapat lain menurut Arandela (2014: 15) tujuan bimbingan dan konseling 
belajar adalah membantu siswa untuk membuat rencana pendidikan sesuai dengan 
kemampuan, minat dan tujuannya, membantu siswa untuk mengeksplorasi 
kemungkinan pendidikan di luar level sekolahnya saat ini yang dapat dijadikan 
dasar untuk menentukan pendidikan selanjutnya, membantu siswa untuk membuat 
kemajuan dalam pendidikan dengan menghilangkan kesulitan siswa dan 
pengembangan keterampilan belajar serta membantu siswa membangun motivasi 
belajar yang tepat. Tugas perkembangan tersebut kemudian dipilih dan disarikan 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan perkembangan intelektual remaja dan 
disesuaikan dengan tujuan dari layanan bimbingan dan konseling belajar sehingga 
tersusun beberapa topik materi dan sub topik materi layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa.  
Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, maka tujuan layanan 
bimbingan klasikal bidang belajar yang sesuai dengan perkembangan intelektual 
peserta didik SMP antara lain 1) Menyadari potensi diri dalam aspek belajar, 2) 
Mengembangkan konsep diri akademik, 3) Memahami berbagai hambatan dan 
kesulitan belajar, 4) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar positif, 5) 
Mengembangkan motivasi belajr sepanjang hayat, 6) Memiliki keterampilan atau 
teknik untuk keberhasilan belajar, 7) Memiliki keterampilan perencanaan dan 
penetapan pendidikan selanjutnya, 8) Mampu mencapai sukses di sekolah, dan 9) 
Memiliki kesiapan menghadapi ujian. 
Dengan demikian, dapat disusun topik-topik yang berkaitan dengan  tujuan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Menyadari potensi diri dalam aspek belajar, terdiri dari: 
a. Mampu mengenal bakat yang dimiliki 
b. Mengembangkan kreativitas dalam belajar 
c. Memahami peran kecerdasan intelegensi dalam belajar 
d. Memahami peran kecerdasan emosi dalam belajar 
e. Memahami peran kecerdasan spiritual dalam belajar 
2. Mengembangkan konsep diri akademik, terdiri dari: 
a. Memiliki kepercayaan diri sebagai pelajar 
b. Menunjukkan minat positif terhadap belajar 
c. Memiliki keinginan untuk mencapai prestasi 
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d. Menerima kesalahan atau kegagalan sebagai suatu proses penting 
dalam proses belajar 
e. Mengidentifikasi sikap dan tingkah laku yang menunjang keberhasila 
belajar 
3. Memahami berbagai hambatan dan kesulitan belajar, terdiri dari: 
a. Memahami pentingnya kesehatan fisik dalam proses belajar 
b. Mampu mengenali emosi 
c. Memiliki ketahanan belajar 
d. Memahami problem solving (pemecahan masalah) dalam belajar 
4. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar positif, terdiri dari: 
a. Mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar positif 
b. Menyenangi pelajaran 
c. Mempunyai jadwal belajar yang teratur 
d. Mempunyai disiplin diri dalam belajar (bukan karena orang lain) 
e. Berpartisipasi aktif di dalam kelas 
f. Terbiasa mengunjungi perpustakaan untuk menambah wawasan 
g. Mempersiapkan keperluan sekolah setiap hari 
h. Mampu belajar mandiri 
i. Memiliki kelompok belajar 
j. Mampu menuntaskan aktivitas belajar 
5. Mengembangkan motivasi belajr sepanjang hayat, terdiri dari: 
a. Memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil 
b. Memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Memahami keutamaan belajar dan berilmu 
d. Mampu mendeskripsikan cita-cita dan harapan masa depan 
e. Tekun menghadapi tugas 
f. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang 
6. Memiliki keterampilan atau teknik untuk keberhasilan belajar, terdiri dari: 
a. Memiliki keterampilan mengelola waktu dan tugas-tugas 
b. Mehami gaya belajar 
c. Memahami pentingnya konsentrasi dalam belajar 
d. Memiliki keterampilan membaca 
e. Menerapkan berbagai teknik membaca 
f. Memiliki keterampilan membuat mind mapping (peta pikiran) untuk 
memudahkan proses belajar 
g. Memiliki keterampilan mengingat pelajaran 
7. Memiliki keterampilan perencanaan dan penetapan pendidikan 
selanjutnya, terdiri dari: 
a. Mampu merumuskan tujuan-tujuan akademik 
b. Menetapkan skala prioritas 
c. Mampu mengidentifikasi studi lanjutan yang sesuai dengan minat dan 
kemampuan khusus 
8. Mampu mencapau sukses di sekolah, terdiri dari: 
a. Memiliki rasa tanggungjawab terhadap semua kegiatan belajar 
b. Mampu bekerjasama dengan orang lain 
c. Menunjukkan daya juang dan produktivitas dalam belajar 
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d. Menunjukkan inisiatif dalam belajar 
e. Mampu saling tukar pengetahuan dengan orang lain 
9. Memiliki kesiapan menghadapi ujian, terdiri dari: 
a. Mampu menghilangkan kecemasan saat ujian 
b. Mendapat nilai ujian yang baik 
 
D. Petunjuk Pengadministrasian 
1. Petunjuk Umum 
Tujuan instrumen ini adalah untuk mengungkap kebutuhan peserta 
didik terhadap topik-topik bimbingan klasikal bidang layanan belajar. 
Instrumen ini terdiri atas 50 pilihan topik yang masing-masing dilengkapi 
3 subtopik dan 2 kolom kosong yang disediakan untuk pilihan subtopic 
yang tidak tersedia. Batas waktu untuk mengerjakan instrument ini adalah 
40 menit. Instrument ini dikerjakan pada lembar yang telah disediakan 
dengan cara member tanda ceklis (√) pada pilihan topik yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
 
2. Petunjuk Khusus 
a. Waktu yang disediakan 
Pengisian instrument ini sekitar 40 menit 
b. Material yang diperlukan: 
- Instrument need assessment bidang belajar 
- Lembar jawaban 
- Pensil atau bolpoint 
- Penghapus  
c. Selanjutnya, ikuti langkah-langkah berikut ini: 
Langkah 1 : menghitung jumlah instrumen dan jumlah responden 
Langkah 2 : mengatur tempat duduk responden 
Langkah 3 : menjelaskan tata tertib dalam memngerjakan instrumen 
Langkah 4 : membagi dan menerangkan lembar jawaban dan instrumen 
Langkah 5 : menjelaskan cara mengerjakan instrumen 
 
Petunjuk berbunyi: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Baca dan pahamilah secara teliti dan seksama. 
3. Isilah identitas diri pada lembar jawaban yang tersedia. 
4. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan 
kebutuhan Anda. Pada kolom di sebelah kiri berilah tanda checklist (√) di 
kolom yang paling menggambarkan tingkat kebutuhan bagi Anda, dan 
dikolom sebelah kanan berilah tanda checklist (√) dikolom yang 
menggambarkan tingkat ketercapaian kebutuhan. 
5. Pilihan jawaban kolom sebelah kiri terdiri dari SM (Sangat Membutuhkan), 




6. Pilihan jawaban kolom sebelah kanan terdiri dari T (Tercapai), KT (Kurang 
Tercapai), dan BT (Belum Tercapai). 
7. Tulislah kebutuhan lainnya yang sangat Anda butuhkan dan belum tercapai 
yang belum tercantum dalam instrumen ini pada kolom yang sudah 
disediakan. 
 
Selanjutnya petunjuk yang perlu dibacakan untuk contoh cara mengerjakan 
sebagai berikut: 
 
“Sekarang saya akan menjelaskan bagaimana cara mengerjakan instrumen ini. 
Buka instrumen yang ada pada anda. Buka halaman pertama, lihatlah tabel tersebut, 
terdapat kolom pernyataan “saya membutuhkan bimbingan agar dapat” lalu 
dilanjutkan dengan membaca nomor 1 “berprestasi dalam belajar”, apabila anda 
merasa pernyataan tersebut sangat anda butuhkan maka berilah tanda checlist (√) 
pada kolom SM yang terdapat disebelah kiri, kemudian lihatlah kolom disebalah 
kanan, jika anda merasa pernyataan tersebut belum tercapai pada diri anda berila 
tanda checlist (√) pada kolom BT”. 
 
“Sekarang lihatlah nomor 1 point c. Apabila pernyataan “mencapai prestasi 
maksimal dalam belajar” tidak anda butuhkan maka berilah tanda checlist (√) pada 
kolom TM dan anda tidak perlu mengisi kolom disebelah kanan. 
 
Contoh cara mengerjakan: 
 
Tingkat Kebutuhan       Tingkat Ketercapaian 
 
No SM M KM TM Saya Membutuhkan Bimbingan  
Agar Dapat: 
T KT BT 
1. Berprestasi dalam belajar 
a. √    Mengetahui cara mencapai prestasi 
belajar 
  √ 
b.    √ Mencapai prestasi maksimal dalam 
belajar 





3. Pedoman Penskoran 
 
Ikuti langkah-langkah berikut ini: 
 
1. Hitung skor dari jawaban responden sesuai dengan skor (pembobotan) 
kebutuhan di bawah ini:  
SM M KM TM Pernyataan T KT BT 




2. Sesuaikanlah pilihan responden pada kolom sebelah kiri dan kolom sebelah 
kanan 
 
a. Apabila responden mengisi pada kolom SM maka: 
SM BT 6 
SM KT 5 
SM T 4 
 
b. Apabila responden mengisi pada kolom M maka: 
M BT 5 
M KT 4 
M T 3 
 
c. Apabila responden mengisi pada kolom KM maka: 
KM BT 4 
KM KT 3 
KM T 2 
 
d. Apabila responden mengisi pada kolom TM maka skornya adalah 0 dan 
pilihan di sebelah kanan secara otomatis tidak dihitung 
e. Apabila topic dan subtopic yang dibutuhkan tidak tersedia pada instrument 
maka responden menuliskan pada kolom kosong yang telah disediakan. 
 
4. Norma Hasil Instrumen 
 
Hitunglah jumlah keseluruhan pilihan responden untuk menentukan skala 
prioritas kebutuhan terhadap topik dan sub topik bimbingan klasikal bidang 
layanan belajar, dengan rumus sebagai berikut: 
 
Rumus : 
∑n x 6 Sangat Prioritas 
∑n x 5 Prioritas 
∑n x 4 Cukup Prioritas 
∑n x 3 Kurang Prioritas 
∑n x 2 Tidak Prioritas 
 
Contoh untuk rentang 10 Orang : 
 
51-60 Sangat Prioritas 
41-50 Prioritas 
31-40 Cukup Prioritas 
21-30 Kurang Prioritas 




Contoh untuk rentang 30 Orang : 
 
151-180 Sangat Prioritas 
121-150 Prioritas 
91-120 Cukup Prioritas 
61-90 Kurang Prioritas 
0-60 Tidak Prioritas 
 
Contoh untuk rentang 90 Orang : 
 
451-540 Sangat Prioritas 
361-450 Prioritas 
271-360 Cukup Prioritas 
181-270 Kurang Prioritas 




Hasil instrumen need assessment ini dapat dijadikan landasan dalam 
menyusun program semesteran untuk mengembangkan topik pada layanan 
bimbingan klasikal bidang belajar yang sangat diperlukan bagi peserta didik. 
 
E. Analisis Instrumen 
1. Hitunglah jumlah keseluruhan pilihan responden menggunakan microsoft 
excel. 
2. Tulislah jawaban siswa sesuai dengan mengetik salah satu pilihan jawaban 
yang dicentang yaitu smbt, smkt, smt, mbt, mkt, mt, kmbt, kmkt, kmt atau 
tm. 








4. Tariklah (drag) rumus dari atas kebawah 
 
5. Ketiklah rumus =SUM (skor responden 1: skor responden terakhir) pada 
setiap butir item. artinya, skor dijumlahkan dari responden pertama hingga 




6. Tentukan skala prioritas kebutuhan terhadap topik dan sub topik bimbingan 
klasikal bidang layanan belajar pada jumlah yang tertinggi 
 
 
7. Skor yang mencapai kriteria sangat prioritas ditandai dengan cara di bold 
atau ditebalkan  
 
8. Skor tertinggi pada kriteria sangat prioritas dipilih menjadi topik bimbingan 





F. Interpretasi Hasil Instrumen 
 Skor tertinggi dan masuk pada kriteria sangat prioritas dipilih menjadi 
topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling belajar yang 
akan disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling. 
G. Pemanfaatan Hasil Instrumen 
 Hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan instrumen need 
assesment topik bimbingan klasikal bidang layanan bimbingan dan konseling 
belajar ini dapat dijadikan landasan dalam memberikan bimbingan kepada 
peserta didik dengan menggunakan strategi bimbingan klasikal serta dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk menyusun program semesteran maupun program 
tahunan. 
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1. b. Kisi-kisi Penilaian Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar pada 
Siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
 
No Komponen Aspek 
Skor RPL 






          
2. Bidang Layanan  
Ketepatan bidang 
layanan 
          
3. Topik Layanan  
Kesesuaian topik 
layanan dengan tema 
          
4. Fungsi Layanan  
Ketepatan fungsi 
layanan 
          
5. Tujuan Umum 
Kesesuaian tujuan 
umum dengan topik 
layanan 
          
6. Tujuan Khusus  
Kesesuaian tujuan 
khusus dengan topik 
layanan 
          
7. Sasaran layanan  
Ketepatan sasaran 
layanan 
          
8. Materi  
Kesesuaian materi 
dengan topik layanan 
          
9. Waktu  
Ketepatan waktu 
dengan isi materi 
layanan 
          
10. Sumber  
Ketepatan sumber 
dengan isi materi 
layanan 
          
11. Metode/ Teknik  
Kesesuaian metode / 
teknik dengan topik 
layanan 
          
12. Media/Alat 
Kesesuaian media / 
alat dengan metode / 
teknik 
          
13. Pelaksanaan 
 A. Tahap Awal 
Ketepatan 
pelaksanaan tahap 
awal dengan tujuan 
dan materi layanan 
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No Komponen Aspek 
Skor RPL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 B. Tahap Inti 
Ketepatan 
pelaksanaan tahap 
inti dengan tujuan 
dan materi layanan 







tujuan dan materi 
layanan 










Kesesuaian isi materi 
dengan topik layanan 





















          
 
E. Slide Power 
Point 
Kesesuaian slide 
power point dengan 
materi layanan 
          










PENGEMBANGAN MATERI BIMBINGAN KLASIKAL  
BIDANG BELAJAR PADA SISWA KELAS VII  






UNTUK AHLI MATERI DAN PRAKTISI  




PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
PROGRAM PASCASARJANA 





A. KATA PENGANTAR 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi bimbingan 
klasikal bidang belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
yang akan digunakan praktisi sebagai pegangan materi dalam pemberian 
layanan bimbingan klasikal terutama dalam bidang belajar. Materi disusun 
mengacu pada analisis kebutuhan siswa dituangkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal. Materi yang dituangkan dalam RPL 
disajikan dengan menggunakan beragam teknik dan media bimbingan. Untuk 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan materi layanan bimbingan 
klasikal bidang belajar yang dikemas dalam format RPL yang nantinya dapat 
digunakan oleh guru-guru bimbingan dan konseling yang ada di sekolah 
terutama di SMP kelas VII agar tujuan perkembangannya tercapai dengan 
maksimal. 
Pada kesempatan kali ini, kami mohon Bapak/Ibu berkenan untuk 
memberikan penilaian dan evaluasi terhadap pengembangan materi bimbingan 
klasikal bidang belajar yang telah kami susun. Hasil penilaian dan evaluasi 
yang Bapak/Ibu berikan akan kami gunakan sebagai bahan untuk merevisi 
materi tersebut agar terbentuk materi yang baik, berkualitas, dan layak 
digunakan. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih. 
           
      Yogyakarta,         Agustus  2019  
Penyusun, 
 
           





B. PETUJUK PENGISIAN 
1. Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian Bapak/Ibu dimohon 
untuk memberikan skor atau nilai per RPL sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu. 
4 = sangat baik/ sangat sesuai/ sangat tepat 
3 = baik/ sesuai/ tepat 
2 = kurang baik/ kurang sesuai/ kurang tepat 
1 = tidak baik/ tidak sesuai/ tidak tepat 
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan revisi, kritik, dan saran pada kolom yang 
telah disediakan. 
 
C. IDENTITAS VALIDATOR 
Nama Lengkap : .............................................................................. 
Pendidikan : .............................................................................. 
Bidang Keahlian : .............................................................................. 
Instansi  : .............................................................................. 
 
D. BUTIR PERNYATAAN 
 
No Komponen Aspek 
Skor RPL 












          
3. Topik Layanan  
Kesesuaian topik 
layanan dengan tema 






          
5. Tujuan Umum 
Kesesuaian tujuan 
umum dengan topik 
layanan 
          
6. Tujuan Khusus  
Kesesuaian tujuan 
khusus dengan topik 
layanan 
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No Komponen Aspek 
Skor RPL 






          
8. Materi  
Kesesuaian materi 
dengan topik layanan 
          
9. Waktu  
Ketepatan waktu 
dengan isi materi 
layanan 
          
10. Sumber  
Ketepatan sumber 
dengan isi materi 
layanan 




Kesesuaian metode / 
teknik dengan topik 
layanan 
          
12. Media/Alat 
Kesesuaian media / alat 
dengan metode / teknik 
          
13. Pelaksanaan 
 A. Tahap Awal 
Ketepatan pelaksanaan 
tahap awal dengan 
tujuan dan materi 
layanan 
          
 B. Tahap Inti 
Ketepatan pelaksanaan 
tahap inti dengan tujuan 
dan materi layanan 





tahap penutup dengan 
tujuan dan materi 
layanan 










Kesesuaian isi materi 
dengan topik layanan 





dengan materi layanan 





evaluasi dengan materi 
layanan 
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No Komponen Aspek 
Skor RPL 







          
 
E. Slide Power 
Point 
Kesesuaian slide power 
point dengan materi 
layanan 
          
 Skor Total            
 
E. SARAN PERBAIKAN MASING-MASING RPL 
 
No RPL Keterangan 
1.  RPL 1  
 
 
2.  RPL 2  
 
 
3.  RPL 3  
 
 
4.  RPL 4  
 
 
5.  RPL 5  
 
 
6.  RPL 6  
 
 





No RPL Keterangan 
8.  RPL 8  
 
 
9.  RPL 9  
 
 













Berdasarkan validasi terhadap materi bimbingan klasikal bidang belajar pada 
siswa kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa: 
a. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
b. Layak untuk digunakan dengan revisi 
c. Belum layak untuk digunakan 








1. d. Contoh Format Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 
 
Logo, Nama Sekolah, Alamat Sekolah 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER… (GANJIL/GENAP) TAHUN PELAJARAN ........ 
A  Komponen Layanan  
diisi layanan dasar atau responsif atau peminatan atau 
perencanaan individual 
B  Bidang Layanan  
diisi bidang BK pribadi, atau sosial, atau belajar, atau 
karir 
C  Topik layanan  diisi topik layanan yang akan diberikan 
D  Fungsi Layanan  diisi fungsi BK yang sesuai 
E  Tujuan Umum 
Tujuan dapat dirumuskan dengan beberapa cara: 
1. Dirumuskan berdasarkan SKKPD, atau 
2. Dirumuskan berdasarkan tujuan bidang layanan, atau 
3. Dirumuskan berdasarkan bidang masalah 
F  Tujuan Khusus  Diisi rincian dari rumusan tujuan umum 
G  Sasaran layanan  Diisi kelas/peminatan 
H  Materi layanan  Diisi pokok-pokok materi layanan yang akan diberikan 
I  Waktu  Diisi 1 x atau 2 x jam pembelajaran 
J  Sumber  
Diisi sumber bacaan dalam penyiapan materi yang akan 
diberikan (buku, internet, artikel, dsb) 
K  Metode/ Teknik  
Diisi metode/teknik dipilih sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai 
L  Media/Alat  
Diisi media/alat yang dipergunakan dalam penyampaian 
materi 
N  Pelaksanaan 
 




1. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
menyapa peserta didik dengan kalimat yang 
membuat siswa bersemangat. 
2. Pada tahap ini bisa juga diikuti dengan proses Ice 
Breaking/ games sederhana. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 







Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor 
menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 





Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 





d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 
kgeiatan, dan memulai ke tahap inti 
 2. Tahap Inti 
 
a. Kegiatan peserta 
didik  
Peserta didik melakukan berbagai kegiatan sesuai 
langkah-langkah dan tugas serta tangggung jawab yang 
telah dijelaskan. 
 




Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
memberikan materi yang telah disiapkan 
 3. Tahap Penutup 
a. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
memberikan penguatan atau 
b. merencanakan tindak lanjut. 
O  Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses 
Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor 
melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang 
terjadi: 
1. Mengadakan refleksi 
2. Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan : 
(contoh: semangat/ kurang semangat/ tidak 
semangat) 
3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau 
bertanya: sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan 
topik/ tidak sesuai dengan topik 
4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap 
pertanyaan Guru Bimbingan dan Konseling atau 
konselor: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit 
dipahami 
 2. Evaluasi Hasil 
Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara 
lain: 
1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/ 
kurang menyenangkan/tidak menyenangkan 
2. Topik yang dibahas: sangat penting/ kurang penting/ 
tidak penting 
3. Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
menyampaikan: mudah dipahami/ tidak mudah/ sulit 
dipahami 
4. Kegiatan yang diikuti: menarik/ kurang menarik/ 
tidak menarik untuk diikuti 
 
Lampiran :  
1. Materi yang diberikan disajikan secara lengkap 




Mengetahui :  
















Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 
2.a Data Kuantitatif Hasil Validasi Ahli terhadap Materi Bimbingan Klasikal 
Bidang Belajar pada Siswa Kelas VII SMP Negeri Kota Yogyakarta 
 











































































8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 100 Sangat 
baik 






7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 87,5 Sangat 
baik 
9. Waktu  
Ketepatan 
waktu 





































6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 75 Baik 
12. Media/Alat 
Kesesuaian 




7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 87,5 Sangat 
baik 


























































8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 100 Sangat 
baik 
























































7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 87,5 Sangat 
baik 
Skor Total 
1460:1680 X 100% = 




2. b. Data Kuantitatif Hasil Validasi Praktisi terhadap Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri Kota Yogyakarta 
 
No Komponen Aspek 

























layanan dengan tema 













umum dengan topik 
layanan 






khusus dengan topik 
layanan 







52 52 52 51 51 52 51 52 51 52 516 99,23 Sangat 
baik  
8. Materi  
Kesesuaian materi 
dengan topik layanan 
48 48 49 50 51 50 51 50 48 50 495 95,1 Sangat 
baik 
9. Waktu  
Ketepatan waktu 
dengan isi materi 
layanan 




No Komponen Aspek 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
10. Sumber  
Ketepatan sumber 
dengan isi materi 
layanan 





Kesesuaian metode / 
teknik dengan topik 
layanan 
47 47 48 50 50 50 47 50 50 51 490 94,23 Sangat 
baik  
12. Media/Alat 
Kesesuaian media / alat 
dengan metode / teknik 
49 48 47 49 51 50 51 47 50 51 493 94,81 Sangat 
baik 





tahap awal dengan 
tujuan dan materi 
layanan 






tahap inti dengan tujuan 
dan materi layanan 






tahap penutup dengan 
tujuan dan materi 
layanan 






47 47 48 48 48 49 48 47 47 48 477 91,73 Sangat 
baik  
15. Lampiran    
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No Komponen Aspek 










Kesesuaian isi materi 
dengan topik layanan 






dengan materi layanan 






evaluasi dengan materi 
layanan 









contoh kasus dengan 
materi layanan 






Kesesuaian slide power 
point dengan materi 
layanan 
51 49 49 50 50 50 48 49 49 50 495 95,19 Sangat 
baik 
Skor Total 
10440:10920 x 100% = 






Lampiran 3. Surat-surat Penelitian 










































Lampiran 4 Pelaksanaan Focus Group Discussion 
4.a PEDOMAN PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 
UNTUK GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
SMP NEGERI KOTA YOGYAKARTA 
 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 01 November 2019 
Tempat  : Ruang Theater Gedung Sugeng Mardiyono 
Fokus Diskusi :  
Materi Bimbingan Klasikal Bidang Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri Kota 
Yogyakarta 
Susunan Acara : 
1. Pembukaan 
2. Ucapan terima kasih 
3. Penyampaian tujuan 
4. Penyampaian hasil pengembangan produk oleh peneliti 




1. Bagaimana ketepatan komponen layanan? 
2. Bagaimana ketepatan bidang layanan? 
3. Bagaimana kesesuaian topik layanan dengan tema? 
4. Bagaimana ketepatan fungsi layanan? 
5. Bagaimana kesesuaian tujuan umum dengan topik layanan? 
6. Bagaimana kesesuaian tujuan khusus dengan topik layanan? 
7. Bagaimana ketepatan sasaran layanan? 
8. Bagaimana kesesuaian materi dengan topik layanan? 
9. Bagaimana ketepatan waktu dengan isi materi layanan? 
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10. Bagaimana ketepatan sumber dengan isi materi layanan? 
11. Bagaimana kesesuaian metode / teknik dengan topik layanan? 
12. Bagaimana kesesuaian media / alat dengan metode / teknik? 
13. Bagaimana ketepatan pelaksanaan tahap awal dengan tujuan dan materi 
layanan? 
14. Bagaimana ketepatan pelaksanaan tahap inti dengan tujuan dan materi 
layanan? 
15. Bagaimana ketepatan pelaksanaan tahap penutup dengan tujuan dan materi 
layanan? 
16. Bagaimana ketepatan evaluasi dengan pelaksanaan layanan? 
17. Bagaimana kesesuaian isi materi dengan topik layanan? 
18. Bagaimana kesesuaian slogan dengan materi layanan? 
19. Bagaimana kesesuaian lembar evaluasi dengan materi layanan? 
20. Bagaimana kesesuaian video/permainan dengan materi layanan? 
































5.a. Dokumentasi Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 
 
Penjelasan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) ke-1 
 
Pelaksanaan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) ke-1 
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5.a. Dokumentasi Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 
 
Pelaksanaan kegiatan pada Focus Group Discussion (FGD) ke-2 
 
Penjelasan materi pada Focus Group Discussion (FGD) ke-2 
